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ABSTRAK

Pembelajaran mahasiswa mencakup tiga tahapan yajut, proses dan
output yang saling berhubungan erat. Input termagiufalamnya kurikulum dan
fitur lainnya dalam konten pembelajaran dan kontpksgajaran. Pada tahap
proses, lebih mengarah ke cara-cara mahasiswa dataenyerap, memahami
dan mempelajari input. Sedangkan output adalahlretau capaian dari kedua
tahapan input dan proses.

Penelitian ini membahas tentang bagaimana pendekatdalam
pembelajaran berdampak pada performa akademik mawasakuntansi. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk memperoleh buktipris mengenai pendekatan
pembelajaran (pendekatan deep, strategic, dan sejfdan dampaknya terhadap
performa akademik mahasiswa.

Penelitian ini menggunakan metode survey dengaryebankan kuisioner
kepada 123 mahasiswa Akuntansi FE Ull yang sedaeggambil kelas mata
kuliah Sistem Pengendalian Manajemen. The Appreadcied Study Skills
Inventory for Students (ASSIST) telah dimodifikiesi digunakan untuk menilai
pendekatan pembelajaran yangtercermin dari perilakuahasiswa dalam
menyelesaikan studinya. Pengujian hipotesis dalamelitian ini menggunakan
analisis Regresi Linier Berganda. Hasil dari petial ini menunjukkan bahwa
terdapat korelasi yang positif antara pendekatampelajaran yang bertipe deep
dan strategic terhadap performa akademik mahasisiaa terdapat korelasi
negatif antara pendekatan pembelajaran yang besidace terhadap performa
akademik mahasiswa.

Keyword: ASSIST, pendekatan pembelajaran, perforaka@demik,
mahasiswa akuntansi

XVil



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

DeShields (2005) dalam Gruber (2010) mengemukdlamwva institusi-
institusi pendidikan tinggi menyadari bahwa pendidi tinggi bisa dianggap
seperti bisnis industri jasa. Hal ini dikarenakaenglidikan tinggi cenderung
berperilaku sebagai penyedia layanan, sedangkanasisala cenderung
berperilaku seperti konsumen. Seperti yang dikehkakaoleh Williams dan
Anshields (2007) serta Watson (2003) dan Narasim2&91) dalam Gruber
(2010) menyatakan bahwa pengenalan biaya studi ak@maksa universitas
berperilaku sebagai suatu “penyedia layanan” danjade responsif terhadap
kebutuhan mahasiswa, sedangkan membayar biaya shetungkinkan
mahasiswa mengharapkanvafue for money dan berperilaku lebih
sepertikonsumen.

Sebagai pelaku industri jasa, universitas - usit@s tentu akan memiliki
pesaing-pesaing dan berupaya untuk memperoleh kmrmssebanyak-banyaknya.
Sedangkan mahasiswa akan menjadi lebih selektdndahemilih universitas.
Harapan mahasiswa atagalue for moneyakan mendorong mahasiswa untuk
memilih universitas yang memiliki kualitas layandan kualitas lulusan yang
terbaik.

Salah satu penilaian baiknya kualitas lulusan dalgdnat dari performa

akademik lulusannya. Sedangkan performa akademikubangan lansung



dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan isahas dalam
menyelesaikan studinya. Seperti yang dinyatakam Biggs (1987) dan Svensson
(1977) dalam Ismail (2009) bahwa diakui dengan bé&ikalitas lulusan
sebagaimana tergambarkan dalam performa akademikkanenemiliki suatu
hubungan langsung dengan pendekatan pembelajanag gm@unakan oleh
mahasiswa dalam menyelesaikan modul-modul akaderaikka.

Pendidikan tinggi menjadi sarana untuk mempelajaeingasah, mendalami,
menguasai keahlian pada bidang ilmu tertentu. lléadi tinggi menjadi penting
bagi mereka yang ingin menjadi ahli dalam suatwamidkeilmuan atau profesi
tertentu. Akuntan sebagai suatu profesi yang meauylkelancaran suatu proses
bisnis tentunya harus memiliki keahlian dalam bglakuntansi. Oleh karena itu,
pemahaman atas ilmu akuntansi menjadi penting rbadiasiswa yang ingin atau
akan berprofesi sebagai seorang Akuntan. Pemah@miamg akuntansi tentunya
didukung pendekatan pembelajaran yang di gunakamasi®va dalam upaya
menyelesaikan studinya di perguruan tinggi.

Redza dkk. (2013) menyatakan bahwa berdasarkggsB(1979) dalam
mencapai luaran yang positif dari pembelajaran,sgso atau pendekatan
pembelajaran dalam memperoleh ilmu pengetahuarslaaruilakukan dengan
benar.

Gadelrab (2011) menyebutkan dalam penelitiannyawhapendekatan
terhadap pembelajaran di ambil dari dua badan kgsju pendekatadeepdan
surfaceterhadap pembelajaran di identifikasi dalam arsaksalitatif Marton dan

Saljo(1976). Sedangkan pendekattrategic di identifikasikan dalam analisis



Ramsden (1979). Sehingga pendekatan terhadap pgarbal dibagi menjadi 3
yaitu pendekatadeep surfacedanstrategic

Pendekatan pembelajaran ini masing-masing dijetasintara lain dalam
penelitian Lublin (2003) bahwa mahasiwa-mahasisaagymenggunakadeep
approach memiliki niat memahami, terlibat, mengoperasikaan dnenghargai
suatu subjek. Sedangkan mahasiswa-mahasiswa yamgguorakansurface
approach cenderung tidak memiliki niat utama dan tertartksapemahaman
terhadap suatu subjek, motivasi mereka cenderurdgnmpati lingkaran dalam
upaya untuk memperoleh nilai, atau peringkat, &telifikasi

Lain halnya dengastrategicatauachieving approaclyang juga di jelaskan
dalam Lublin (2003) bahwa pendekatan ini digunakashasiswa dalam hal
pencapaian hasil yang positif untuk mendapatkaanlkshn atau yang lebih baik
dari suatu subjek. Sehingga masing-masing pendelkdgtam pembelajaran ini
memiliki dampak yang berbeda terhadap pemahaman.

Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia makap salah satu
fakultas dengan penerimaan mahasiswa terbanyapdafunnya di Universitas
Islam Indonesia (sumber: Data Jumlah Mahasiswa MeMRS Universitas
dapat dilihat pada lampiran 12). Sedangkan jumlahasiswa yang masuk dan
yang lulus setiap tahunnya tidaklah selalu samalalumahasiswa yang banyak
jika tidak di dukung dengan jumlah tenaga pengggary sepadan tentunya bisa
berdampak pada buruknya pemahaman mahasiswa yatigymaakan berujung

pada buruknya kualitas lulusan. Tentunya pengetahigmtang bagaimana



kualitas lulusan dalam hal ini pemahaman mahass®lanma menempuh studinya
adalah penting bagi universitas dalam menjaga aspwia.

Ismail (2009) dalam penelitiannya menguji pendakaipembelajaran
mahasiswa akuntansi dan dampaknya terhadap perfakslemik pada
mahasiswaBusiness Financedi International Islamic University Malaysia.
Penelitian ini mengungkapkan bahwa mereka yang merakandeep dan
strategic approach dalam menanggulangi matakulialBusiness Finance
mengungguli mereka yang menggunakarface approach

Penelitian ini merupakan replikasi dari peneliti@mg telah dilakukan oleh
Ismail (2009) yang menguji pendekatan pembelajanahasiswa akuntansi dan
dampaknya terhadap performa akademik. Perbedaaelit@en ini dengan
penelitian Ismail (2009) adalah penelitian ini mekafskan penelitian pada
Mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitéanisindonesia.

Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis grenfh akademik dilihat
dari perbedaan pendekatan pembelajaran yang dignmakhasiswa. Pendekatan
pembelajaran yang berbeda tentu akan menghasikkdorma akademik yang
berbeda terhadap bidang studi yang dipelajari nisias Jadi, penelitian ini di
harapkan dapat membuktikan bahwa perbedaan peadgb@mbelajaran tersebut
berdampak terhadap performa akademik mahasiswa edgupan tinggi.
Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitarte untuk melakukan
penelitian dengan judul Ahalisis Dampak Pendekatan Pembelajaran
Mahasiswa terhadap Performa Akademik Mahasiswa Akansi : Studi

Empiris pada Mahasiswa Akuntansi S1 Universitasdst Indonesia”.



1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini, yaitu:
1. Apakah pendekatadeepberpengaruh positif terhadap pembelajaran
dan performa akademik?.
2. Apakah pendekatan strategic berpengaruh positif terhadap
pembelajaran dan performa akademik?.
3. Apakah pendekatan surface berpengaruh negatif terhadap
pembelajaran dan performa akademik?.
1.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, peneliti hanya meneliti mabkas di
Universitas Islam Indonesia Prodi Akuntansi terkgiendekatan
pembelajaran yang digunakan mahasiswa.
1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakahdapat
hubungan antara mahasiwa yang menggunakan tipeelketiad deep

strategicdansurfaceterhadap performa akademik mahasiswa.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini, antara lain:
1. Bagi Mahasiswa
Penelitian  ini  bisa dimanfaatkan untuk mendukung
pengembangan teori dan referensi tentang hubungaragpendekatan

pembelajaran dan performa akademik.



2. Bagi Universitas
Penelitian ini bisa dimanfaatkan untuk membantundjokk
dalam memahami pendekatan pembelajaran yang dignnak
mahasiswanya, sebagai acuan pendekatan pembelajahasiswa
dan performa mahasiswa guna mencapai tujuan unagerdalam
menghasilkan lulusan yang berkualitas dan berkoemgetdan sebagai
referensi bagi Prodi S1 Akuntansi yang berguna kupembenahan

metode pengajaran akuntansi.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adakdiagai
berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalahusan
masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, ntapéelitian, dan

sistematika pembahasan.

BAB Il : LANDASAN TEORI

Bab ini membahas secara terinci mengenai landa&sandan
kajian pustaka tentang konsep-konsep teori sep@nsep pendekatan
pembelajaran, konsep aktiva/aset, konsep kewalibbititas dan
konsep modal/ekuitas, variabel-variabel yang digana formulasi

hipotesis yang didasarkan pada teori, dan tinjqeselitian terdahulu.



BAB Ill : METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang populasi dan sampef dan
sumber data, variabel penelitian dan pengukurarabel; pengujian
hipotesis, uji validitas dan uji reliabilitas.
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang hasil pengumpulan afskripsi
responden, uji validitas, uji reliabilitas, dan pgajian hipotesis atas
hipotesis yang dibuat dan pembahasan.
BAB V : PENUTUP

Bab ini membahas tentang kesimpulan yang diperdit
hasil analisis pada bab sebelumnya, keterbatasaslifen, saran bagi

penelitian sejenis berikutnya, serta implikasi piéaa.



BAB Il

LANDASAN TEORI

Untuk melakukan penelitian ini maka harus ada hahgy mendasari
penelitian tersebut. Bab ini membahas konsep-kornsep, serta dipaparkan
perumusan hipotesa yang didasarkan pada teorirganan penelitian terdahulu.
2.1 Model Pembelajaran

Santyasa (2007) memaparkan beberapa definisi ggmadel pembelajaran
antara lain: Gunteet al (1990) mendefinisikafearning asan instructional model
is a step-by-stepprocedure that leads to speaficriing outcomesloyce & Well
(1980)mendefinisikanmodel pembelajaran sebagai nkgea konseptual yang
digunakan sebagaipedoman dalammelakukan pembelajRengan demikian,
model pembelajaran merupakankerangkakonseptual waelgkiskan prosedur
yang sistematis dalam mengorganisasikanpengalarekjatb untuk mencapai
tujuan belajar. Jadi model pembelajarancenderusgppsif dan relatif sulit
dibedakan dengan strategi pembelajaran.

Sedangkan Redza dkk. (2013) menjelaskan bahwa npetebelajaran
Biggs (1979) digunakan dalam literatur-literaturtukn menjelaskan elemen-
elemen fundamental yang ada dalam pembelajaransisalza Berdasarkan pada
Biggs (1979) dalam Redza dkk. (2013) menjelaskahwha pembelajaran
mahasiswa mencakup tiga tahapan yaitu input, prdaesoutput yang saling
berhubungan erat. Variabel-variabel input termagilik dalamnya konten

kurikulum dan fitur lainnya dalam konteks pengajard&kedza dkk. (2013)



menambahkan bahwa input termasuk di dalamnya kanuiiejek atau mata kuliah
yang diajarkan dan disampaikan ke para mahasiswa.

Redza dkk. (2013) juga menjabarkan bahwa padag tphases mengacu
pada cara-cara yang berbeda digunakan oleh malsaslalam memilih dan
mempelajari input (Biggs, 1979). Hal ini mencernankmakna-makna, teknik-
teknik di dalam input itu sendiri (yaitu: ilmu pertghuan) yang di transformasi
menjadi output (Ismail, 2009). Sedangkan outputaddiualitas atau pencapaian
mahasiswa dari hasil dua elemen (input dan prasesgbut. Dengan kata lain,
pendekatan pembelajaran mungkin saja berbeda dari mahasiswa dengan
mahasiswa lainnya.

Masih dalam Redza dkk. (2013), output adalah tamlatau pencapaian
yang dihasilkan mahasiswa dari input dan proseggdil1979). Svenson (1977)
dalam Redza dkk. (2013) menemukan bahwa proses giajantan berdampak
pada hasil pembelajaran. Hal ini berarti bahwa pkathn pembelajaran
berdampak langsung terhadap output dan hasil peabeh.

Umumnya, disebutkan bahwa proses belajar yanghdlg@an oleh seorang
mahasiswa selama belajar akan berkaitan dengarahuydng dipelajari dan
kualitas pembelajaran (Biggs, 1979 dalam Redza 2i8k3). Biggs (1987) dalam
Redza (2013) mengusulkan bahwa keduadg&p dan surface approaches
terhadap pembelajaran saling mempengaruhi dendantasi mahasiswa untuk

mencapai suatu level yang diinginkan atas perfatarapembelajaran.



2.2 Model Untuk Menilai Pendekatan Pembelajaran

Ada berbagai macam model yang di kembangkan untrklai pendekatan
pembelajaran yang di paparkan dalam Redza dkk.3j2¢dng meliputiStudy
Processes Questionnair€SPQ) dari Biggs (1987)Approaches to Studying
Inventory (ASI) dari Enwistle dan rekan-rekannya (1979) aeevisi selanjutnya
dari ASI yaituRevise Approaches to Study Invent@RASI), dan terakhiThe
Approaches and Study Skills Inventory for Studex&SIST).

Study Processes Questionna{f®PQ) di kembangkan oleh Biggs (1987)
untuk menentukan pendekatan mahasiswa terhadapetsgarhn. SPQ terdiri dari
42 statemen dengan 5 poin skala respon (David€@2, @alam Redza dkk, 2013),
42 pernyataan SPQ di rangkum ke dalam 6 rangkaaarg yterdiri dari 7
pertanyaan, dimana setiap rangkaian memberikam snatif atau strategi nilai
sub-skala untuk satu dari tiga pokok pendekatanbptjaran yang meliputi
Surface DeepdanStrategic(Booth dkk, 1999 dalam Redza dkk., 2013).

The Approaches to Studying Invent@is1) pertama kali di kembangkan di
Inggris oleh Entwistle dan rekan-rekannya padartab®79. ASI memasukkan
sejumlah kosntruksi yang terfokus pada pembelajanamasiswa yaitideep
surface danstrategic approachegang ada dalam pendidikan tinggi (Duff, 2004
dalam Redza dkk, 2013). Sejak pengembangan ASI Bidlistle dan rekan-
rekannya (1979) dan revisinya Entwistle dan Ramgdég3), ASI dengan luas
digunakan oleh peneliti-peneliti yang bekerja dal@mdekatan mahasiswa dari

mahasiswa di pendidikan tinggi (Redza dkk, 2013).
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Masih dalam Redza dkk. (2013), pengembangan d&ti dh awal tahun
1990an telah menghasilkan instrumen yang direasgydisebut dengaRevised
Approaches to Study InventoffRASI) oleh Tait dan Enwistle (1993). RASI
berisikan 44 item yang memiliki 15 subskala yanghgukur 6 skala pokok atau
dimensi yakni tieep approach “surface approach “strategic approach “lack
of directiorf, “academic se€lfdan “metacognitive awarenésdari pembelajaran
(Paver dan Gammie, 2005The Approaches and Study Skills Inventory for
Student (ASSIST) adalah varian terakhir RASI dan bergamama menjadi
ASSIST pada akhir tahun 1990an (Tait dan rekan981L9ASSIST mengukur
pendekatan mahasiswa terhadap pembelajaran padadimgnsi atau skala utama

yaknideep strategi¢ dansurface(Byrne dan rekan, 2002).

2.3 Pembelajaran Mahasiswa
Salj6 (1979) dalam Price (2011) menyelidiki pedmatperbedaan kualitatif

dalam arti dan proses pembelajaran di pendidikarggii Saljé (1979)
menemukan bahwa mahasiswa-mahasiswa menggambakarelpjaran dalam
cara yang berbeda, yang di kategorikan secarakhikadalam konsep-konsep
pembangunan pembelajaran. Hal-hal berikut ini mleamgasebuah perubahan
kualitatif dari sisi pemahaman pelajar

- Learning as the increase knowledge

- Learning as memorization

- Learning as the acquisition of facts and procegure

- Learning as the abstraction of meaning
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- Learning as an interpretative process in understagdeality
- Learning as developing a pers@ifitambahkan kemudian)

Vermunt (1996) dalam Price (2011) mengidentifikasi empat konsepsi
atas pembelajaran yang dia sebut sebagai modebingahg di identifikasikan
melalui wawancara terhadap 35 mahasiswa berkeweggsaman Belanda. Hal ini
membentuk dasar atas kuesiolmentory of Learning Stylgfl.S) miliknya yang
digunakan untuk mengukur perbedaan aspek-aspekgtaarian (Vermunt, 1998
dalam Price, 2011). Studinya atas 717 mahasiswagkoefirmasikan empat
dimensi pembelajaran dddndirected, Reproduction-directed, Meaning-directed
dan Application-directed Setiap dimensinya di bedakan oleh empat komponen
pembelajarancognitive processing, metacognitive regulation, takemearning
models dan learning orientations Vermetten (2004) dalam Price (2011)
menyarankan gaya pembelajaran dalam ISL tidak dkgm dalam pengertian
tradisional yang berakar mendalam pada ciri-cirpribEadian akan tetapi
menggambarkan suatu interpretasi yang lebih nataslistilah pembelajaran.

Meyer (1997) dalam Price (2011) mengemukakan kmsiseskema
pembelajaran memberikan sumber yang jelas untukasradalam menilai
hasilpembelajaran. Penelitian ini merupakan pgaelikualitatif dan pokok
pengembangan penelitian memberikan bukti yanghalibahwa pembelajaran
adalah pengembangan dan karenanya merupakan fakéorg perlu

dipertimbangkan ketika menguji pembelajaran mahasis
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2.4 Pendekatan Pembelajaran

Ramburuth dan Mladenovic (2004) dalam Byrne (268hjelaskan bahwa
lebih dari tiga dekade terakhir konsep pendekatahatiap pembelajaran telah
menjadi sebuah perangkaframingkerangka) untuk mempertimbangkan
pembelajaran mahasiswa di pendidikan tinggi. Pestdek awal terhadap
pembelajaran di identifikasikan sebagaepdansurface

Masih dalam Byrne (2008), mahasiswa yang mengdeep approach
memiliki suatu ketertarikan intrinsik dalam belagian mereka pergi dengan niat
memahami materi. Mereka berinteraksi secara kdgmgan argumen yang
diajukan, menghubungkannya dengan pengetahuan dagalaman mereka
sebelumnya, dan mengevaluasi sejauh mana kesimypamgndidukung oleh bukti
yang ada. Hal ini berbeda dengan mahasiswa yanggguaakan surface
approach gagal untuk berinteraksi secara personal dengaterimaau untuk
mencari pemahaman dan terkendala oleh tugas bétajantu. Mereka belajar
menghafal materi dengan cara yang tidak terkaigde investasi waktu atau
usaha yang minim.

Penelitian selanjutnya oleh Ramsden (1979) dalayrneB (2008)
menunjukkan pendekatan ketiga terhadap pembelajaaitu strategic
Mahasiswa yang motivasi utamanya adalah pencadém kemungkinan nilai
tertinggi menggunakastrategic approachini seperti mahasiwa yang menganut
keduanyadeep atau surface approachtergantung apa yang mereka lihat bisa

membuat mereka mendapatkan nilai tertinggi.
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Suatu temuan kunci muncul dari literatur pendeka@mbelajaran adalah
sifat kontekstual pembelajaran (Duff, 2003) dalayrn®@ (2008). Merupakan
suatu pendekatan pembelajaran dipengaruhi olehapairipribadi dan faktor
kontekstual termasuk pengalaman pendidikan mahasissebelumnya
(Biggs,1995; Ramsden, 2003 dalam Byrne, 2008).

Salah satu dari pengalaman-pengalaman ini di ifdersikan berpengaruh
dalam pendekatan mahasiswa berikutnya dalam pejatzgia suatu
subjek/matakuliah yang menjadi subjek pendekatambpkjaran mereka
sebelumnya (Prosser & Trigwell, 1999 dalam Byrn@p&. Dalam hal ini,
Prosser dan Trigwell (1999) berargumen bahwa msivasiyang sebelumnya
telah menggunakarmsurface approach terhadap suatu subjek akan cenderung
menggunakan pendekatan ini pada studi mereka s&igaj Serupa dengan
Shanahan dan Meyer (2001) dalam Byrne (2008) mskagaebahwa satu faktor
berdampak pada kesuksesan mahasiswa di pendidikggi fpreferensi atau
kebiasaan mereka terhadap pembelajaran sebagaikanadagi universitas.
Dalam menjelaskan peran yang cenderung bermaimdaanbelajaran, Ramsden
(2003) dalam Byrne (2008) berkomentar bahwa:

“Meskipun hal ini sangat jelas bahwa siswa yang asamenggunakan
pendeketan-pendekatan yang berbeda pada kejadatidke yang berbeda,
hal ini juga benar bahwa kecenderungan umum untefganut pendekatan
tertentu, terkait dengan tuntutan yang berbeda daaita kuliah dan
pengalaman pendidikan sebelumnya”
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2.4.1 Karakteristik Deep Approacherhadap Pembelajaran
Mahasiswa yang mengandieep approachmemiliki niat memahami,

terlibat, mengoperasikan dan menghargai suatu Isutggakuliah. Adapun
karakteristik mahasiswa yang menganut pendekd¢apmenurut Lublin (2003)
adalah sebagai berikut:

- Secara aktif berusaha untuk memahami materi/subjek

- Berinteraksi dengan penuh semangat dengan kontennya

- Memanfaatkan, menyelidiki dan mengevaluasi bukkitibu

- Mengambil pandangan yang luas dan menghubungkaridede

terhadap satu dan lainnya.

- Termotivasi oleh ketertarikan.

- Menghubungkan ide-ide baru dengan pengetahuanuseivgh.

- Menghubungkan konsep-konsep dengan pengalamarn-kahar

- Cenderung membaca dan belajar diluar persyaratasndgtudi.

2.4.2 Karakteristik Surface Approachterhadap Pembelajaran
Mahasiswa yang menganstirface approactcenderung tidak memiliki
niat utama agar bisa tertarik dan memahami sudbjelsumelainkan motivasi
mereka cenderung melompati lingkaran dalam upayakumemperoleh nilai,
atau peringkat, atau kualifikasi. Adapun karaktérismahasiswa yang menganut
pendekatasurfacemenurut Lublin (2003) adalah sebagai berikut:
- Belajar hanya dalam rangka untuk mengulang apa telaly mereka

pelajari.
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Menghafal informasi yang dibutuhkan sebagai upayeksiran.
Memanfaatkan belajar dengan cara menghafal.

Memiliki pandangan yang sempit dan berkonsentragapmetail.
Gagal membedakan teori/konsep dari contoh.

Cenderung melekat erat pada persyaratan kursus/stud

Termotivasi oleh ketakutan atas kegagalan.

2.4.3 Karakteristik Strategic Approacherhadap Pembelajaran

Strategic atau achieving approachadalah pendekatan yang digunakan

mahasiswa ketika mereka berharap mencapai hasilg ypositif untuk

mendapatkan kelulusan atau yang lebih baik datussiabjek. Mahasiswa yang

menganut pendekatan ini memiliki karakteristik yamgnurut Lublin (2003)

adalah sebagai berikut:

Berniat untuk mendapatkan nilai tinggi.

Mengatur waktu dan mendistribusikan usaha merekia mampak
yang terbaik.

Menggunakan kertas ujian sebelumnya untuk mempsedik
pertanyaan-pertanyaan ujian/tes yang akan meralapha

Selalu sigap terhadap isyarat tentang skema pejatsia

2.5 Pendekatan Pembelajaran Mahasiswa Akuntansi

Byrne & Willis (2008) memaparkan bahwa tinjauaeratur gagal untuk

mengidentifikasi berbagai studi yang telah menepindekatan terhadap

16



pembelajaran mahasiswa akuntansi tingkat dua. @®enelyang mengukur
pendekatan pembelajaran mahasiswa akuntansi teetddr gagal memberikan
gambaran yang konsisten atas pendekatan yang merieka Masih dalam Byrne

& Willis (2008), beberapa studi melaporkan bahwahasiswa akuntansi
mendukungsurface approachierhadap pembelajaran (Bowen dkk., 1987; Chan
dkk.,1989; Eley,1992; Booth dkk., 1992).

Masih dalam Byrne & Willis (2008), akan tetapi aal sebuah
perbandingan mahasiswa akuntansi yang sedang rbdidjdandia dan Amerika
Serikat, Byrne dkk. Menemukan bahwa kedua kelompakasiswa mendukung
strategic approachsementara studi yang lain menemukan tidak ada rerefe
untuk setiap pendekatan tertentu (Sharma, 1997neBykk., 1999). Hal ini
menunjukan bahwa ini memungkinkan beberapa vadasimukan dan bisa
dijelaskan oleh perbedaan-perbedaan dalam pengaldmtajar mahasiswa

sebelumnya.

2.6 Pendekatan Pembelajaran dan Dampaknya terhadap Pesfma
Akademik
Redza dkk. (2013) menyebutkan bahwa literatur ekaidn terhadap
pembelajaran merupakan salah satu dari bagian nterge dalam literatur
pendidikan (Booth, Luckett dan Mladenovic, 1999)arMdn dan Saljo (1976)
menemukan bahwa mahasiswa bisa dibagi kedalam elampok yang berbeda

berdasarkan pada pendekatan mereka terhadap pgrdela
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Masih menurut Marton dan Saljo (1976) dalam Redk#. (2013),
kelompok pertama mengacu pada mereka yang mengdeep atau
understanding approacterhadap pembelajaran dan kelompok ke dua terndisuk
dalamnya mereka yang mengasutface approactataureproduction approach
terhadap pembelajaran. Pada studi berikutnya, Ramsd(1979)
mengidentifikasikan kelompok yang ketiga dari m#@ws yang menganut
strategic approach

Ismail (2009) memaparkan bahwa di awal studi ydilakukan oleh Marton
dan Saljo (1979) yang menginvestigasi hubunganrantendekatan terhadap
pembelajaran dan performa akademik, mereka menemhb&awa pencapaian
yang lebih tinggi menganuleep approachterhadap pembelajaran sementara
pencapaian yang lebih rendah mengaowtace approach

Masih dalam Ismail (2009), temuan serupa berlakiard beberapa studi
lainnya seperti penelitian Dahlgreen (1984), Pnoasd Millar (1989), Byrne dkk.
(2002), Jackling (2005). Apalagi, beberapa pentditmnasuk Byrne dkk. (2002),
Jackling (2005), dan Paver dan Gammie (2005) dakaii mereka menemukan
tidak hanya penggunaatleep approachyang memiliki dampak positif pada
pencapaian akademik, tapi dilaporkan bahwa kesamaaungan yang signifikan
juga valid untukstrategic approachierhadap pembelajaran.

Booth dkk. (1999) dalam Ismail (2009) menyebutkdalam penelitian
mereka terhadap mahasiswa akuntansi dari dua sitagedi Australia, meskipun
mengungkapkan penemuan yang konsisten sebagaimahgang lain terhadap

asosiasi antara penggunaaarface approachdan performa akademik yang
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rendah, tapi menemukan tidak adanya hubungan ygniilan antara performa
akademik yang tinggi dan penganutkaep approach

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh @n (2002) dalam
Ismail (2009) yang menyatakan bahwa suatu hubursigmfikan positif ada
antara pendekatan pembelajaran dan hasil akadeaniksdal-soal ujian yang
kompleks, tapi untuk pertanyaan yang kurang kongpldin untuksurface
approachtidak ada hubungan yang signifikan. Sebuah péselitang dilakukan
oleh Duff (2003) juga membuktikan tidak adanya mdan yang signifikan
antara performa mahasiswa dan pendekatan pemlaglgjang digunakan dalam
mempelajari modul manajemen keuangan.

Ismail (2009) juga menambahkan bahwa meskipun deremuan
meyakinkan, sebagian besar studi mengklaim bahwaeathh bagaimana suatu
asosiasi antara pendekatan pembelajaran yang #igurdan performa, dengan
sebagian besar peneliti menyetujui batdegp approacherhadap pembelajaran
secara positif diasosiasikan dengantcome atau performa dari mahasiswa,
sementara penggunaaurface approachdihubungkan dengan performa yang
lebih rendah.

Booth (1999) menjelaskan tentamigep dan surface dalam Redza dkk.
(2013) bahwa pendekatdeepterhadap pembelajaran dicirikan sebagai suatu niat
oleh mahasiswa untuk memahami ilmu pengetahuarfakas pada konten dari
suatu subjek dan menghubungkan ilmu pengetahuagadekonten-konten
relevan lainnya dari subjek tersebut. Hal ini ber@ahwa mahasiswa yang

menggunakan pendekatan ini belajar dengan memapamasalahan subjek
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tersebut dan mencoba menghubungkan mereka denbk selevan lainnya.
Sebaliknya,surface approachdicirikan dengan suatu niat untuk menyelesaikan
tugas yang disyaratkan. Mahasiswa yang menganulegatan ini cenderung
menghafal konten dari subjek dalam tes dan ujiampaamemiliki pemahaman
yang jelas dari permasalahan subjek. Hall (2004andaRedza dkk. (2013)
menambahkan hal yang demikian menggambarkan malsasenderung hanya
memperoleh ilmu pengetahuan yang cukup untuk imata kuliah.

Entwistle (1987) dalam Redza dkk. (2013) menjelaskahwa mahasiswa
yang menganutrategic approacimemiliki niat untuk memperoleh kemungkinan
nilai tertinggi dengan memiliki organisasi yang keifie dalam belajar dan
manajemen waktu. Mereka cenderung bekerja kerasndedngka untuk unggul
dalam studi mereka. Mereka juga memiliki tujuanukinmencapai hasil yang
terbaik dan berorientasi pada ujian sebagaimanaekaercenderung untuk
memperoleh skor yang tinggi dalam test maupun ujian

Redza dkk. (2013) menjelaskan bahwa Eley (1998a jmenggunakan
instrument SPQ terhadap 320 mahasiswa undergradudonash University
yang sedang mengambil program akuntansi, kimi&imia dan bahasa Inggris.
Eley (1992) mengklaim telah menemukan bahwa perigarsurface approach
paling tinggi oleh mahasiswa akuntansi dari padai&i biokimia dan bahasa
Inggris. Sebaliknya, untukleep approachmahasiswa akuntansi dinilai paling
rendah dari pada disiplin ilmu yang lainnya. Namy®grbedaannya tidak

signifikan secara statistik. Analisis korelasi memgkapkan bahwasurface
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approach berkorelasi dengan nilai yang lebih rendah, seamanteep dan
strategic approachekeduanya berkorelasi dengan nilai yang lebih iingg

Booth dkk (1999) dalam Redza dkk. (2013) mengganakampel lebih
besar 150 mahasiswa akuntansi dari Australia-Macguadniversity dan 380
mahasiswa akuntansi dari University of New South lésla Hasilnya
mengindikasikan bahwa mahasiswa akuntansi sec#atif nebih tinggi pada
surface dan lebih rendah paddeep learning approachlibandingkan dengan
disiplin ilmu lain. Suatu korelasi negatif ditemukantarasurface approacidan
performa akademik. Namun, studi menemukan tidak radaungan untukdeep
approachpada pembelajaran dan performa akademik.

Redza dkk. (2013) menjelaskan bahwa cukup banigak smenggunakan
ASSIST dalam menguji pendekatan mahasiswa terhpdagbelajaran. Seperti
Byrne, Flood dan Willis (2002) yang menguji pendaekapembelajaran terhadap
110 mahasiswa tahun pertama Dublin City Univergang sedang mengambil
mata kuliah akuntansi manajemen dan menemukan batah@siwva menganut
lebih banyakdeep approachpada pembelajaran, di ikuti olettrategic dan
surface approach Terdapat hubungan positif yang signifikan antdeep
approach dan strategic approachdan performa akademik dan korelasi negatif
yang tinggi signifikan antaragurface approacllan performa akademik.

Penelitian lain selanjutnya dalam Redza dkk. (2@Halah penelitian Byrne,
Flood, dan Willis (2004) mengukur pendekatan tealpaghembelajaran yang
dianut oleh 83 mahasiswa tahun pertarRaropean Business Hasilnya

mengindikasikan bahwa nilai tertinggi adalah paklalssdeepdan yang paling
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rendah adalah pada skalarface Lebih lanjutnya, analisi korelasi menunjukan
hubungan signifikan positif yang tinggi antatategic approactdan performa
akademik dan secara signifikan berkorelasi negatifrasurface approactdan
performa akademik. Namun, tidak ada hubungan $kagmifpositif antaradeep
approachdan performa akademik.

Penelitian pada tahun 2009 oleh Ismail menggunahkstnument ASSIST
terhadap 158 mahasiswa akuntansi di sebuah unafrsii Malaysia yang
mengambil mata kuliahBusiness Financdalam semester tertentu. Menemukan
bahwa mahasiswa lebih suka mengategp approacherhadap pembelajaran, di
ikuti denganstrategic dansurface approachDeep dan strategic approactatas
pembelajaran secara positif dikorelasikan dengaail hgian yang berarti
mahasiswa mengarddepdan strategic approachebih baik performanya dalam
ujian. Hasilnya juga mengindikasikan bahwa pengguonsurface approach

dalam pembelajaran menghasilkan performa yang telbitlah dalam ujian.

2.7 Tinjauan Penelitian Terdahulu
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang digunakdagai acuan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Suhaiza Ismail melakukan penelitian pada tahun 2€tjan judul
“Accounting student’s learning approaches adoptgdsbudents and
impact on academic performanceResponden dalam penelitian ini
berjumlah 158 orang, yang mewakili 91,1 persen @mrhahasiswa

yang sedang mengambil mata kulBhsiness Financpada semester

22



2 2007/2008. Penelitian ini menggunakan kuesior@EIST sebagai
alat ukur. Hasil penelitian ini adalah mahasiswahesuka menganut
deep approactpada pembelajaran dibandingkan dengan pendekatan
pembelajaran lainnya dengan mahasiswa wanita dggidikit lebih
tinggi pada deep dan strategic approach. Studi ini juga
mengungkapkan mereka yang menggunakkeep dan strategic
approach dalam menanggulangi matakuliaBusiness Finance

mengungguli mereka yang menggunakarface approach

. Penelitian yang dilakukan oleh Zaza Eliza Mohd Red3uhaiza
Ismail, Suhaimi Mhd. Ismail dan Yusof Ismail (201@#ngan judul
“do approaches to learning affect academic perforceanf business
ethics student$? Responden dari penelitian ini adalah mahasiswa
International Islamic University Malaysia yang segdamengambil
mata kuliahBusiness Ethiadi semester 2 tahun ajaran 2010/2011.
Populasi dari penelitian ini berjumlah 209 mahaaisigngan jumlah
kuesioner yang dikembalikan kepada peneliti sedadgad kuesioner
atau sebesar 79,9% dari total responden. Peneiiianenggunakan
kuesioner ASSIST sebagai alat ukur Hasil penaliti@enunjukan
bahwa sebagian besar mahasiswa, baik kelompoknagun wanita
lebih suka menggunakateep approactdalam mempelajaBusiness
Ethic. Hasil penelitian juga membuktikan bahwa terddpatungan

signifikan positif diantaradeep approachdan strategic approach
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dengan performa akademik. Lain halnya dengarface approach

yang memiliki hubungan negatif terhadap hasil ujian

. Penelitian yang dilakukan oleh Marann Byrne danliRauWillis
(2008) dengan judulanh exploration of tertiary accounting students’
prior approaches to learning accountingResponden dari penelitian
ini adalah mahasiswa Akuntasi dan Keuangan Dubiiy @niversity
pada tahun 2002, 2003, dan 2004. Terdapat 345 mal@ayang
potential dalam penelitian ini, namun yang setujtula terlibat hanya
berjumlah 306 mahasiswa yang mewakili 89% daril tptgpulasi.
Penelitian ini menggunakan kuesioner ASSIST sebadtgti ukur.
Hasil analisis penelitian ini menunjukan bahwa seckesuluran
mahasiswa menyukastrategic approachdan terdapat perbedaan
signifikan yang tinggi dalam skor mereka terhadakala
perbandingan pada nilai skatkeep dan surface Surface approach
adalah yang terakhir mereka favoritkan dengan pkda skala secara
signifikan lebih rendah dari pada dua skala lainStaface approach
secara luas lebih rendah dari yang dilaporkan gagdd yang lainnya
dengan mahasiswa akuntansi. Perbedaan gender alanngidk setiap

subskala juga di eksplorasi.
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2.8 Perumusan Hipotesis

Hipotesis dalam sebuah penelitian dibutuhkan karepatesis merupakan
dugaan sementara terhadap hasil penelitian yang aklakukan. Dengan
hipotesis, penelitian menjadi jelas arah pengujantdengan kata lain hipotesis
membimbing peneliti dalam melaksanakan penelitidapdngan baik sebagai
objek pengujian maupun dalam pengumpulan data.
2.8.1Hubungan antara pendekatan deep terhadap pembelajaran dan

performa akademik.

Pendekatardeepterhadap pembelajaran dicirikan sebagai suatu ahékt
mahasiswa untuk memahami ilmu pengetahuan dan fokdia konten dari suatu
subjek dan menghubungkan ilmu pengetahuan dengaterkionten relevan
lainnya dari subjek tersebut (Booth dkk., 1999 mhaRedza dkk., 2013). Hal ini
berarti bahwa mahasiswa yang menggunakan pendekaitaoelajar dengan
memahami permasalahan subjek tersebut dan mencebghobungkan mereka
dengan subjek relevan lainnya.

Ismail (2009) memaparkan bahwa di awal studi ydilakukan oleh Marton
dan Saljo (1979) yang menginvestigasi hubunganrantendekatan terhadap
pembelajaran dan performa akademik, mereka menemh&awa pencapaian
yang lebih tinggi menganudeep approaclterhadap pembelajaran.

Mahasiswa yang mempelajari suatu mata kuliah beamr dengan

pemahaman penuh dan berkemampuan menghubungkaetadamgn mereka
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sebelumnya dan pengalaman personal dengan perhvasataata kuliah yang
baru dipelajari terlihat menganut pendekatlgep yang mana secara normal
menghasilkan performa akademik yang tinggi. Bend@sa paparan di atas,
penelitian ini menyatakan hipotesis alternatif yapgrtama adalah sebagai
berikut:

H, : Pendekatan deep berpengaruh positif terhadapbosdaaran dan

performa akademik.

2.8.2 Hubungan antara pendekatanstrategic terhadap pembelajaran dan
performa akademik

Mahasiswa yang menganwgtrategic approach memiliki niat untuk
memperoleh kemungkinan nilai tertinggi dengan caeamgorganisir yang efektif
dalam belajar dan manajemen waktu (Entwistle, 1®8@m Redza dkk., 2013).
Mereka cenderung bekerja keras dalam rangka umtgguh dalam studi mereka.
Mereka juga memiliki tujuan untuk mencapai hasigyaerbaik dan berorientasi
pada ujian sehingga mereka cenderung untuk menebes&br yang tinggi dalam
test maupun ujian.

Temuan dalam beberapa studi dalam Ismail (200@Erse penelitian
Dahlgreen (1984), Prosser and Millar (1989), Bydkk. (2002), Jackling (2005).
Apalagi, beberapa peneliti termasuk Byrne dkk. @pQ@ackling (2005), dan
Paver dan Gammie (2005) dalam studi mereka menemukiak hanya
penggunaandeep approachyang memiliki dampak positif pada pencapaian
akademik, tapi dilaporkan bahwa kesamaan hubungag gignifikan juga valid

untuk strategic approachterhadap pembelajaran. Berdasarkan paparan di atas
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ditemukan bahwa sama hal-nya dengan pendelddap, pendekatarstrategic
juga memiliki kesamaan hubungan terhadap pembalajatan pencapaian
akademik. Sehingga, penelitian ini menyatakan ket alternatif yang kedua
adalah sebagai berikut:

H, . Pendekatan strategic berpengaruh positif terfagambelajaran

dan performa akademik

2.8.3 Hubungan antara pendekatansurface terhadap pembelajaran dan
performa akademik

Surface approachicirikan dengan suatu niat untuk menyelesaikagagu
yang disyaratkan (Booth dkk., 1999 dalam Redza,dkB13). Mahasiswa yang
menganut pendekatan ini cenderung menghafal katdersubjek dalam tes dan
ujian tanpa memiliki pemahaman yang jelas dari psatahan subjek. Hall
(2004) dalam Redza dkk. (2013) menambahkan hal yat&gnikian
menggambarkan mahasiswa cenderung hanya mempeahsishpengetahuan
yang cukup untuk lulus mata kuliah.

Mahasiswa yang mempelajari permasalahan mata hkudengan level
pemahaman yang rendah berupaya menghafal infordesgjan maksud untuk
menyelesaikan tugas yang di isyaratkan menganudgsatansurface Sebagai
hasil dari kurangnya pemahaman atas permasalahten kodah, pencapaian
akademik mereka relatif rendah. Sehingga, penganptndekatardeep dan
strategic pada pembelajaran sering diklaim menghasilkan pedoakademik
yang lebih tinggi sedangkan pendekasamfacediasosiasikan dengan performa

akademik yang rendah.
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Penelitian pada tahun 2009 oleh Ismail menggunahkstnument ASSIST
terhadap 158 mahasiswa akuntansi di sebuah unafrsii Malaysia yang
mengambil mata kuliah Business Financedalam semester tertentu.
Menemukanbahwa penggunaasurface approach dalam pembelajaran
menghasilkan performa yang lebih rendah dalam upsrdasarkan paparan di
atas, penelitian ini menyatakan hipotesis alteinatng ketiga adalah sebagai
berikut:

H; . Pendekatan surface berpengaruh negatif terhgaampbelajaran

dan performa akademi

2.9 Model Penelitian
Dari dasar teori yang dijelaskan di atas, maka lgrmiembuat model

kerangka penelitian seperti di bawah ini:

Gambar 2.1

Deep

Strategic Performa Akademik

A\ 4

Surface
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel
3.1.1Populasi

Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, ya@aganya berupa
orang, objek, transaksi atau kejadian dimana ktgatik untuk mempelajarinya
atau menjadi objek penelitian (Kuncoro, 2009). Pagiudalam penelitian ini
adalah mahasiswa Prodi Akuntansi S1 Universitasridindonesia yang sedang
mengambil mata kuliah Sistem Pengendalian Manajepeia tahun ajaran
2014/2015. Adapun jumlah populasi mahasiswa Prddinfansi yang sedang
mengambil mata kuliah Sistem Pengendalian Manajeadatah berjumlah 350
orang. Dengan dasar perhitungan, jumlah kelasrBiBtengendalian Manajemen
yang ditawarkan pada semester ganijil tahun ajabdd/2015 adalah sebanyak 7
kelas dan setiap kelas memiliki kuota 50 orang rsigha.

Perhitungan populasi7 kelas x 50 orang = 350 orang
3.1.2 Sampel

Sampel adalah suatu himpunan bagsubgel dari unit populasi (Kuncoro,
2009). Seperti yang dikutip oleh Oksadila (2012nggunaan mahasiswa sebagai

sampel dalam penelitian menunjukan bahwa mahasigpat menggambarkan
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kondisi aktual sehingga dapat digunakan sebagaiyisnis dan profesi (Ugrin,
2008).

Dari populasi tersebut kemudian ditentukan beasampel yang akan diambil
sehingga dapat representatis terhadap populasili@enenggunakan cara yang
dikembangkan oleh (Arikunto, 2002) yaitu: “Jika geknya kurang dari 100,
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannyaup&kan penelitian populasi.
Selanjutnya jika subyeknya berjumlah besar dapanubil antara 10-15% atau
20-25% atau 30-35% atau lebih”. Karena dalam peaeliini populasinya

berjumlah 350 orang, maka jumlah sampel berjumhdrang.

Dengan perhitungan, 350 orang x 35% = 122,5. Diatkan menjadi 123 orang

Adapun beberapa alasan yang menjadi dasar pemikii@nia sampel pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sedang mengambil mata kuliah Sistem Pengendaliarajgiamen sebagai
salah satu mata kuliah wajib.

2. Sistem Pengendalian Manajemen adalah salah sata kwéibh yang
diujikan secara lisan pada ujian komprehensif, rggfa pemahaman atas
mata kuliah tersebut adalah penting.

3. Mahasiswa sudah melewati fadp out di mana fakultas mensyaratkan

mahasiswa untuk memiliki IPK lebih dari 2,00 padesster 5.
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3.2Pengumpulan Data

Pengumpulan data akan dilakukan dengan menyeb&uesioner kepada
mahasiwa pada semester ganjil tahun ajaran 2013/2&ig sedang mengambil
mata kuliah Sistem Pengendalian Menejemen.

Sebelum mengisi kuesioner, mahasiswa akan dighagkntang tujuan
penelitian ini secara verbal yang merupakan salatu sspek etika yang
dipertimbangkan. Mahasiswa akan diingatkan untukngis¢ secara jujur,
sehingga jawaban mereka dapat menggambarkan camekanéelajar yang

sebenarnya dengan akurat.

3.3 Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah gemer primary dat3,
data primer adalah data yang diambil dari sumbda geimer atau sumber
pertama di lapangan (Bungin, 2013). Data jenis diperoleh langsung dari
sumber data di lapangan atau objek penelitian. déefmengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh data yang diperlukafahdaetode angket, metode
ini juga disebut sebagai metode kuisioner ataundat@hasa Inggris disebut
questionnairgdaftar pernyataan) (Bungin, 2013).

Bungin (2013) memaparkan bahwa metode angketkatiaioner berbentuk
rangkaian atau kumpulan pertanyaan yang disuswamassistematis dalam sebuah
daftar pertanyaan, kemudian dikirim kepada respondguk diisi. Setelah diisi,

angket dikirim kembali atau dikembalikan ke petugtsi peneliti.
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Bentuk kuisioner yang digunakan adalah bentuk @ntdngsung tertutup
yang menurut Bungin (2013) memiliki ciri-ciri andaltain: kuesioner dirancang
sedemikian rupa untuk merekam data tentang keadaag dialami oleh
responden sendiri, kemudian semua alternatif jawapang harus dijawab
responden sendiri, kemudian semua alternatif jawappang harus dijawab
responden telah tertera dalam angket tersebut.

Penyebaran kuesioner ini selain dilakukan olerefitgnjuga dibantu oleh
sejumlah rekan peneliti. Data diambil dengan measledn kuesioner atau angket
secara langsung kepada mahasiswa yang memenwhickyiing telah ditetapkan,
yaitu mahasiswa akuntansi S1 Universitas Islamned@ yang terdaftar sebagai
mahasiswa pada semester ganjil tahun ajaran 2Q13/@én sedang mengambil

mata kuliah Sistem Pengendalian Manajemen.

3.4 Definisi dan Pengukuran Variabel
3.4.1Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini didasarkada elemen output
dalam pembelajaran, yaitu pencapaian mahasiswa p¢afiorma akademik
mahasiswa. Performa akademik bisa di ukur berdasapencapaian atau hasil
dari proses pembelajaran seperti nilai ujian, nidgas, peringkat atau IPK (Index
Prestasi Kumulatif) mahasiswa. Dalam penelitian p@nulis menggunakan IPK

sebagai pengukuran performa akademik mahasiswa.

32



3.4.2Variabel Independen

Variabel independen dalam penelitian ini adalahdp&atan pembelajaran
mahasiswa yang digunakan dalam proses pembelajmeliahan atau perilaku
mahasiswa dalam menyelesaikan studi mereka di rsiiae. Pendekatan
pembelajaran dibagi menjadi tiga bagian, yaitu p&athndeep strategic dan
surface

Variabel-variabel tersebut didapatkan dari bebenagnelitian yang pernah
dilakukan sebelumnya. Meskipun demikian item-iteentgnyaan untuk masing-
masing variabel sudah terbukti kehandalan dan itadidya. Seluruh variabel
yang digunakan dalam penelitian diukur dengan memakan skala Likert (1-5),
yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikamdppat, dan persepsi

seseorang dengan member skor kepada masing-mésimgaf jawaban.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini @dddasil modifikasi dari
“Scoring Key for the Approaches and Study Skillsertowy for Students
(ASSIST) ASSIST merupakan versi terakhir dari rangkaidat aikkur yang
digunakan dalam studi-studi yang berupaya mengukampak pendekatan
pembelajaran terhadap performa akademik mahas\erai-versi ASSIST telah
digunakan dalam studi-studi dengan tujuan yang gllaunbeda.

Untuk mencapai tujuan dari penelitian ini sebuadtade survey kuesioner
digunakan. Kuesioner ini terdiri dari 3 bagian yaltagian A, B, dan C. Pada

bagian A dari kuesioner ini meminta responden untudengkapi informasi
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latarbelakang yang mana termasuk didalamnya infairreeperti nama, nomor
mahasiswa, semester, jenis kelamin, dan indekstagieskademik. Pada
umumnya, informasi yang dikumpulkan dalam bagiaadalah untuk menaksir
atau mengukur profil demografi dari responden.

Pada bagian B dari kuesioner ini meminta respomnaénk memilih konsep
pembelajaran menurut pemahaman mereka. Bagian IBhadagian tahap awal
pengembangan penelitian tentang pendekatan pemuagigjnamun bagian ini
didasarkan pada konsepsi pembelajaran yang di gaerbaleh Marton & Saljo
(1996) dan diperluas oleh Hattie (1996). Terdapsne item tentang makna
belajar dan/atau proses pembelajaran bagi mahasBiwana masing-masing
item mencirikan pendekatan pembelajaran yaitu peatde deep surface dan
strategic

Pada bagian C dari kuesioner adalah ASSIST yangsélea untuk
mengukur pendekatan mahasiswa terhadap pembelaj®ata bagian ini
meminta responden untuk menunjukan persepsi mexekakecocokan dengan
statemen-statemen pada 5-point skala Likert yanmgidae dari setuju ke tidak
setuju yang terdiri dari 5=setuju, 4=agak setuptjdak yakin, 2=kurang setuju,
1=tidak setuju. Pada penelitian ini, ASSIST yanglite dari 52 konten dan
pernyataan dimodifikasi sehingga menjadi 32 kontlam pernyataan, yang
kemudian dikombinasikan kedalam 13 subskala yardgjritedari 2 dan 3 item
pada setiap subskala, yang mana dikelompakan lahjut kedalam tiga skala

utama: deep strategi¢ dan surface (Byrne dkk., 2002). Byrne dkk., (2002)
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menjelaskan lebih lanjut bahwa subskala telah didesintuk melingkupi
pendefinisian karakter dari skala utama.

Skala utama terdiri dari pendekatan pembelajadaap strategic dan
surface Dari 13 subskala, lima subskala menggambatsategic approach
sedangkaneepdansurface approachetrdiri dari 4 subskala (Ismail, 2009).

Subskala untukleep approactierhadap pembelajaran terdiri dari mencari
arti, menghubungkan ide-ide, menggunakan bukti, kadertarikan terhadap ide-
ide. Untuk pendekatan pembelajatrategic subskala terdiri dari belajar yang
terorganisir, menejemen waktu, kewaspadaan peramntaassessment,
keefektifitas pencapain dan pengawasan. Subskalauk unpendekatan
pembelajararsurfaceterdiri dari kurangnya tujuan, ketidakberhubungapalan,
syllabuss-boundnestan ketakutan dalam kegagalan.

Perhatian utama dari penelitian ini adalah tigalaskutama, nilai utama
untuk setiap skala utama diperoleh dengan menambah&spon mahasiswa
terhadap statemen yang relevan pada skala 1-5.kUntmbuat hasil dapat
diperbandingkan, skor rata-rata dihitung untuk meoleh hasil yang dibakukan

dan skor maksimum untuk mean adalah 5.

3.6 Metode Analisis Data
3.6.1 Analisis Deskriptif
Data-data yang telah dikumpulkan selanjutnya digktara komprehensif

dan bersifat deskriptif-analitik. Analisis deskrptigunakan untuk menghasilkan
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gambaran dari data yang telah terkumpul berdasgekeaiban responden adalah
melalui distribusi item dari masing variabel.
3.6.2 Analisis Kuantitatif

Untuk mencapai objektif pertama dari penelitianassstik deskriptif
termasuk mean dan standar deviasi, nilai minimum @ksimum digunakan
untuk melaporkan temuan atas pendekatan pembelajare lebih disukai untuk
dianut oleh mahasiswa akuntansi dalam mata kuligdgter8 Pengendalian
Manajemen. Ukuran-ukuran ini digunakan untuk mement pendekatan
pembelajaran mahasiswa yang paling disukai yangudieleh mahasiwa. Untuk
objektif kedua untuk menginvestigasi hubungan angendekatan pembelajaran
dan performa akademik dari mahasiswa, penelitian membentuk analisis
korelasi dalam mengukur hubungan antara dua variabe

Dalam menguji hubungan antara pendekatan pemtsta@an performa
akademik, digunakan analisis Regresi Linier Bergabdlam menganalisis data,
beberapa tes statistik yang relevan diambil mengkpumStatistical Packages for

the Social SciencgSPSS).

3.7 Uiji Validitas dan Reliabilitas
3.7.1 Uji Validitas

Indriantoro & Supomo (2002) dalam Kinasih (2018engemukakan
bahwa validitas data penelitian ditentukan olehsesopengukuran data yang
akurat. Sedangkan seperti yang dikutip oleh Oksa@@012), uji validitas

digunakan untuk mengetahui valid tidaknya instrunpemgukuran. Instrumen
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dikatakan valid apabila dapat mengukur apa yangsenya diukur atau mampu
mengukur apa yang ingin dicari secara tepat (Atkui998). Valid tidaknya
suatu instrumen dapat dilihat dari nilai koefedterelasi antara skor item dengan
skor totalnya pada taraf signifikan 5%. Item-iteang tidak berkorelasi secara
signifikan dinyatakan gugur. Masih seperti yangutifx oleh Oksadila (2012)
dalam kaitannya dengan besarnya angka korelaghzmar (2000) menyebutkan
bahwa koefisien validitas yang tidak begitu tingcatakanlah berada di sekitar
0,50 sudah dapat diterima dan dianggap memuaskamuil apabila koefisien
validitas kurang dari 0,30 maka di anggap memuaskaai disimpulkan bahwa
item dari suatu variabel dapat dikatakan valid jik@mpunyai koefisien lebih atau

sama dengan 0,30.

3.7.2 Uiji Reliabilitas

Reliabilitas mengarah pada suatu pengertian babwau instrument
cukup dapat digunakan sebagai alat pengumpul Katana instrument tersebut
sudah baik (Arikunto, 1998), hal ini dikutip olehaMardi (2011) dalam Kinasih
(2013). Kinasih (2013) juga menjelaskan bahwa suasitrument dikatakan
reliabel jika jawaban responden terhadap pertany@an pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Sant@ii,1). Reliabilitas adalah
indeks yang akan menunjukan sejauh mana suatu peasgukuran relative
konsisten apabila pengukuran tersebut dilakukaeragla kali. Uji reliabilitas ini
dilakukan dengan menggunak&fpha Cronbachyang menunjukan bagaimana

tingginya butir-butir dalam kuisioner berinterakSieperti dikutip oleh Oksadila
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(2012), sebuah instrument dianggap telah memiligkiat keandalan yang dapat
diterima, apabila nilai koefisien reliabilitas yateyukur adalah lebih besar atau

sama dengan 0,6 (Sekaran, 1992 dan Maholtra, 1996).

3.8 Pengujian Hipotesis

Sebelum menguiji hipotesis, terlebih dahulu dilakukgi asumsi klasik
untuk mengetahui apakah model regresi memenuleriaisehingga layak dipakai
untuk memprediksi pengaruh variabel bebas terhadeapbel terikat. Uji asumsi

klasik sebagai berikut:

3.8.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalanodel regresi,
variabel dependen dan independen keduanya mempdisyabusi normal atau
tidak (Ghozali, 2009). Model regresi regresi yamikladalah memiliki distribusi
normal atau mendekati normal.

Uji normalitas data tersebut dapat dilakukan moele8 cara yaitu
menggunakan Uji Kolmogorof-Smirnov (Uji K-S), grafhistogram, dan kurva
penyebaran P-Plot. Untuk Uji K-S yakni nilai hadjl K-S > dibandingkan taraf
signifikansi 0,05 maka sebaran data tidak menyimgpdari kurva normalnya itu
uji normalitas. Sedangkan melalui pada penyebarBioPdan grafik histogram,
yakni jika pola penyebaran memiliki garis normalkaadapat dikatakan data

berdistribusi normal.
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3.8.2 Uji Multikolinieritas

Uji ini dimaksudkan untuk mendeteksi gejala koselantara variabel
bebas yang satu dengan variabel bebas yang lainMulfikolinieritas dapat
dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan melihat VIBri@hce Inflation Factors)
dan nilai tolerance. Jika VIF > 10 dan nilai talece < 0,10 maka terjadi gejala
Multikolinieritas (Ghozali, 2009).
3.8.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengujkaph dalam regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual atamemgatan ke pengamatan yang
lain tetap. Model regresi yang baik adalah yang dekadastisitas, tidak

heteroskedastisitas (Ghozali. 2009)

3.8.4 Alat Uji Hipotesis
Alat uji hipotesis dalam penelitian ini adalah Asia Regresi Linier
Berganda. Model persamaan regresi berganda adsdalya berikut:
Y =a+ QX1+ pXs+ X3
Keterangan :
Y = Performa Akademik
X1 = Pendekatan pembelaja@eep
X2 = Pendekatan pembelajai@imategic
X3 = Pendekatan pembelajaiumrface
B = Koefisien regresi

£ = Error
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3.8.5 Pengujian Koefesien Determinasi R

Uji koefesien determinasi digunakan untuk mengeta®ierapa besar
varian dari variabel dependen dapat dijelaskan wéetabel independen. Ryang
digunakan dalam penelitian ini adalah®Ryang mempertimbangkan jumlah
variabel independen dalam suatu model atau disebugang telah disesuaikan
(Adjusted-R ).Adjusted-R diperoleh dengan rumus sebagai berikut:

n-1

Adjusted-R =1- (1- R )ﬁ (Ghozali, 2001)

Keterangan:

Adjusted—F@ = Koefisien determinasi disesuaikan

2

R = Koefisien determinasi
n = Jumlah sampel pengamatan
k = Jumlah variabel

3.8.6 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Pengujian hipotesis yaitu uji regresi simultan @jimerupakan pengujian
yang dilakukan terhadap koefisien regresi secarseldaihan, yakni dengan
melihat pengaruh dari keseluruhan variabel independerhadap variabel
dependen. Hipotesis didukung apabila nilai sigatfilE < 5%.

Artinya, Hipotesis akan didukung apabila nilairsfdkan F kurang dari 5%,
dengan kata lain bahwa terdapat pengaruh yang fikeymi dari variabel

independen secara keseluruhan (simultan) terhaaldgel dependen. Sebaliknya
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apabila nilai signifikan F lebih dari 5% artinyajpdtesis tidak didukung atau
dengan kata lain tidak terdapat pengaruh yangféignidari variabel independen

secara keseluruhan (simultan) terhadap variaberokm.

3.8.7 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Nilai t menunjukkan pengujian variabel-variabel ependen secara
individu, yang dilakukan untuk melihat apakah Jaeiaindependen secara
individu berpengaruh secara signifikan terhadapiabat dependen dengan
mengasumsikan variabel lainnya tetap/konstan.

Langkah-langkah pengujian:

1. Hipotesis yang akan diuji adalah:

HO: Tidak terdapat pengaruh secara parsial variapehdekatan
pembelajaran deep strategic dan surface terhadap performa
akademik

H1: Terdapat pengaruh secara parsial variabel petae pembelajaran
deep strategicdansurfaceterhadap performa akademik

2. Mencari formulasi hitung:

t = L (Ghozali, 2001)
Se(51)

keterangan:

Bi = Koefisien regresi

Se (i) = Standaerror koefisien regresi
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3. Menentukan kriteria pengujian

Nilai t dihitung dengan menggunakan uji dua sisireka hipotesis yang
diuji untuk mengetahui pengaruhnya. Berarti penigaya ada dua
kemungkinan, yaitu positif atau negatif. Kriteriangujian adalah sebagai
berikut:

a. Apabila nilai signifikansai probabilitas (p) < 0,0haka uji t signifikan

dan Ho ditolak.
b. Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilité§p) > 0,05, maka uji t

tidak signifikan dan Ho diterima.
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil penelitian setelah semwaa-data yang
diperlukan dalam penelitian ini terkumpul. Berd&sar teori yang ada penulis
akan menganalisis data yang telah dikumpulkan lhatssesuai dengan pokok
permasalahan dan formulasi hipotesis yang telabndilkkakan pada bab dua di
depan. Hasil pengolahan data merupakan informasg ydigunakan untuk
mengetahui apakah hipotesis dapat diterima.

4.1  Profil Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia

Universitas Islam Indonesia (Ull) adalah pergurtinggi swasta nasional
tertua di Indonesia yang terletak di Yogyakartal §#mula bernama Sekolah
Tinggi Islam (STI) yang didirikan di Jakarta padarihAhad tanggal 27 Rajab
1364 H bertepatan dengan tanggal 8 Juli 1945 M.gBerokasi kampus yang
tersebar di beberapa wilayah, seperti Kampus Terpartetak di Jalan Kaliurang
Km. 14,5 Kabupaten Sleman, dekat daerah wisataitgalg dan berjarak 20 Km.
dari puncak Gunung Merapi.

Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia détesebagai salah satu
fakultas yang mempelajari ilmu ekonomi secara kbusiakultas Ekonomi Ull
terletak di jalan Ringroad Utara, Condongcatur, Ufmien Sleman. Fakultas
Ekonomi Ull memiliki tiga Prodi yaitu Prodi Akuntandengan akreditasi A,

Prodi Manajemen dengan akreditasi A, Prodi limurigkoi dengan akreditasi A
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dan beberapa program pendidikan yaitu Program S@a)dmen, Program S3
Ekonomi, D3 Ekonomi dan Program International.

Visi Program Studi Akuntansi FE UIMenjadi program studi akuntansi
terkemuka baik di tingkat nasional maupun interoaai yang setara dengan
pendidikan di Negara maju pada tahun 2025, dengatandaskan pada nilai
rahmatan li'alamin, nilai Islam dan nilai kesempwaan”. Misi Program Studi
Akuntansi FE Ull pada dasarnya merupakan penjabdaginmisi fakultas yang
dalam hal ini merupakan wujud misi Universitasidgkat fakultas, yaitu:

1. Menghasilkan lulusan yang mempunyai integritas imdaa personal yang
tinggi, mudah beradaptasi melalui pembekalan awmapaman yang
menyeluruh dan aplikasi nilai-nilai Islam.

2. Menghasilkan lulusan yang memiliki pengetahuan panguasaan ilmu
dan teknologi di bidang bisnis dan akuntansi melgbenciptaan
lingkungan proses belajar mengajar yang kondusiiglfitian, pengabdian
masyarakat, dan dakwah Islamiyah.

Secara umum tujuan Program Studi Akuntansi FE Udalah
“Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi fiorgd, kompetensi
personal dan kompetensi perspektif bisnis yang.lu&ecara khusus, Program
Studi Akuntansi bertujuan untuk mempersiapkan cakumtan profesional yang
memiliki integritas moral dan personal yang tinggnemiliki kemampuan
konseptual, memiliki kompetensi keilmuan, memilkawasan bisnis yang luas,
memiliki etika bisnis yang baik, mampu berkomunikagengan baik, dan

mempunyai motivasi untuk melanjutkan ke pendidikamg lebih tinggi atau
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berkarir secara mandiri. Untuk mencapai tujuan etaws Program Studi
Akuntansi secara  periodik  mengevaluasi kurikulumnyadengan
mempertimbangkan perkembangan ilmu akuntansi, pdr&agan teknologi

informasi, dan perkembangan kebutuhan-kebutuhantaiksi di dunia bisnis.

4.2 Hasil Pengumpulan Data

Pada hasil pengumpulan data, peneliti berhasil aqgatélan data dari tiga
kelas Sistem Pengendalian Manajemen sesuai dengarat sresponden.
Menyebarkan kuisioner di dalam kelas sebelum kubahakhir dirasa cukup
efektif dalam mendapatkan data dari responden.

Metode pengumpulan data seperti yang telah dijalfaslalam BAB Il
adalah dengan menggunakan kuisioner. Penelitiatmamnggunakan responden
mahasiswa akuntansi S1 Universitas Islam Indongaiy sedang mengambil
mata kuliah Sistem Pengendalian Manajemen di semestnjil tahun ajaran
2014/2015. Penyebaran kuisioner sebanyak 123 kesiterhadap responden
dilakukan dalam 1 hari di Fakultas Ekonomi Univasilslam Indonesia. Hasil
pengumpulan data berupa kuisioner yang berhasdénailalikan dan memenuhi

syarat adalah sebagai berikut:

45



Tabel 4.1

Hasil Pengumpulan Data Kuisioner

Keterangan Jumlah Persentase
Kuisioner yang disebar 123 100%
Kuisioner yang tidak kembali 4 3,25%
Kuisioner yang kembali 119 96,75%
Kuisioner yang pengisiannya tidak lengkap 10 8,13%
Kuisioner yang memenuhi syarat 109 88,62%

Sumber : Hasil olah data primer, 2014

Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui bahwa jumlah &oesi yang disebarkan
ke responden sebanyak 123 kuisioner (100%). Kuwesigrang tidak kembali
sebanyak 4 kuisioner (3,25%). Kemudian kuisionargykembali sebanyak 119
kuisioner (96,75%). Namun yang pengisiannya tidakgkap sebanyak 10
kuisioner (8,13%). Kuisioner yang memenuhi syaran d¢hisa di olah datanya
sebanyak 109 kuisioner (88,62%).
4.3 Analisis Deskriptif

Deskripsi responden yang menjadi subjek peneltaarg digunakan untuk
mengetahui latar belakang responden sebelum pergapdiukur dalam tahap
pengujian. Deskripsi responden ini diklasifikasika@erdasarkan: semester, IPK

(Index Prestasi Akademik) dan Gender.
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Tabel 4.2

Jumlah Responden Berdasarkan Semester

Semester Jumlah Persentase
3 0 0%
5 105 96,33%
7 4 3,67%
9 0 0%
11 0 0%

Sumber : Hasil olah data primer, 2014

Berdasarkan Tabel 4.2, dapat diketahui bahwa mtagomesponden adalah
mahasiswa semester 5sebanyak 105 orang (96,33%hudi@n mahasiswa
semester 7 sebanyak 4 orang (3,54%). Hal ini diek@n mata kuliah Sistem
Pengendalian Manajemen memang ditawarkan pada wEmBs di prodi
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indoag sehingga mayoritas
mahasiswa sedang menempuh semester 5.

Tabel 4.3

Jumlah Responden Berdasarkan Gender

Gender Jumlah Persentase
Laki-laki 43 39,45%
Perempuan 66 60,55%

Sumber : Hasil olah data primer, 2014

Berdasarkan Tabel 4.3, dapat diketahui bahwa ntagoesponden adalah
perempuan yang berjumlah 66 orang ( 60,55%), sé&@angang laki-laki
berjumlah 43 orang (39,45%). Hal ini menunjukan viemhMahasiswi lebih
berminat dan telaten dalam mengisi kuisioner yasrgups berikan, Selain itu, hal
ini kemungkinan terjadi juga karena jumlah mahasipgrempuan lebih banyak

jumlahnya dibandingkan mahasiswa laki-laki.
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Tabel 4.4

Jumlah Responden Berdasarkan IPK dan Gender

Gender Total
IPK Laki-laki Perempuan
Jumlah| Persentase Jumlah Persentadamlah| Persentase
3,51-4,00 13 30.23% 43 65.15% 56 51.38%
3,01-3,50 27 52.38% 20 47.62% 42 38.53%
2,51-3,00 7 70.00% 3 30.00% 10 9.17%
2,01-2,50 1 2.33% 0 0.00% 1 0.92%

Sumber : Hasil olah data primer, 2014

Berdasarkan Tabel 4.4, dapat diketahui bahwa makasyang memiliki
IPK dalam kisaran 3,51-4,00 adalah mahasiswa perampglengan jumlah 43
orang (65,15%), sedangkan mahasiswa laki-laki bdgh 13 orang (30,23%).
Sehingga mahasiswa yang IPK-nya berada dalam hkis&&1-4,00 total
berjumlah 56 orang atau 51,38% dari total kesemmutesponden. Kemudian
dengan mahasiswa dengan IPK dalam kisaran 3,01-8j5thana mahasiswa
perempuan berjumlah 22 orang (52,38%), sedangkahasigava laki-laki
berjumlah 20 orang (47,62%). Sehingga total mahasigang IPK-nya berada
dalam kisaran 3,01-3,50 berjumlah 42 orang atab338,dari total keseluruhan
responden. Selanjutnya mahasiswa yang memiliki dakam kisaran 2,51-3,00,
dimana sebagian besar adalah mahasiswa laki-lakinbl@h 7 orang (70,00%),
sedangkan mahasiswa perempuan berjumlah 3 oran@0¥8R Sehingga total
mahasiswa yang IPK-nya berada dalam kisaran 2@Lrjumlah 10 orang atau
9,17% dari total keseluruhan responden. Sedangkamasiswa yang memiliki
IPK yang berada dalam kisaran 2,01-2,50 adalatadigomahasiswa laki-laki atau

0,92% dari total keseluruhan responden.
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Dari tabel 4.4 di atas terlihat bahwa mayoritas aseéwa semester 5 yang
sedang mengambil mata kuliah Sistem Pengendaliamajgiaaen memiliki IPK
yang sangat baik yaitu berkisar antara 3,51-4,@hgymayoritasnya adalah
mahasiswa perempuan. Hal ini mungkin dikarenakamasiawa perempuan yang
cenderung lebih gigih dalam belajar atau dalam arsgh mencapai prestasi
tertinggi, dibandingkan denganmahasiswa laki-I8kiain itu perilaku mahasiswa
perempuan yang mudah berkerjasama dan mudah markbdexiompok belajar
menjadi faktor lainnya mengapa mahasiswa peremmeamiliki IPK yang bisa
dikatakan sangat baik.

4.4 Makna Pembelajaran Bagi Mahasiswa
Pada sub-bab ini, akan membahas tentang persapsisiswa tentang makna
belajar dan proses pembelajaran.
Tabel 4.5

Makna Pembelajaran bagi Mahasiswa

. S| C|TB|C]|S

NO Makna Pembelajaran Pendekatan M| M M B | B
1 Upaya mengingat berbagai hal

dengan baik Surface | 21| 73| 17 1,0
2 Proses pengembangan diri seorang

manusia Deep 63 | 44 2 2] 1
3 Membangun pengetahuan dengan

cara mengumpulkan fakta2 dan

informasi Strategic | 56 | 41 | 13 2| 0
4 Bisa menggunakan informasi yang

anda peroleh dikemudian hari Strategic | 56 | 48 6 21 0
5 Bagaimana memahami materi bary

untuk diri sendiri Surface | 38 | 59 | 12 21
6 Bagaimana melihat berbagai hal dari

cara yang berbeda dan lebih

bermakna Deep 49| 46| 13| 4| O

Sumber : Hasil olah data primer, 2014
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Perlu diketahui sebelumnya, di dalam kuisioner kol®endekatan’ tidak
dicantumkan dengan harapan bahwa mahasiswa akan ilimemakna
pembelajaran yang paling mendekati dengan persggska masing-masing.

Berdasarkan tabel 4.5, dapat diketahui mahasiswaasae bahwa
pembelajaran merupakan “proses pengembangan dirarsgg manusia” adalah
sangat mendekati dengan persepsi mereka, dengdrjuimiah responden yang
memilih Sangat Mendekati sebanyak 63 orang. Prosegembangan diri seorang
manusia merupakan salah satu ciri dari mahasiswg yeenganut pendekatan
pembelajarandeep.

Selanjutnya mahasiswa merasa bahwa pembelajarajatsamendekati
maknanya dengan “bagaimana membangun pengetahemgard cara
mengumpulkan fakta-fakta dan informasi” dan “bagmm bisa menggunakan
informasi yang di peroleh dikemudian hari”, dengatal jumlah responden yang
memilih Sangat Mendekati berjumlah 56 orang untalsimg-masing pernyataan.
Kedua pernyataan menggambarkan perilaku strategigasiswa, dalam hal ini
bagaimana mahasiswa membangun pengetahuan daiféétkh dan informasi
yang diperoleh yang nantinya bisa digunakan ataa bermanfaat di kemudian
hari.

Mahasiswa juga merasa bahwa “upaya mengingat nglagebaik” cukup
mendekati maknanya dengan pembelajaran, dengamahumdsponden yang
memilih Cukup Mendekati sebanyak 73 orang. Di dgkwlengan 59 orang

responden merasa bahwa bagaimana memahami matari wauk diri
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sendiriadalah cukup mendekati maknanya dengan pajatzen. Mencirikan
bahwa mahasiswa juga menganut pendelgarfdceé dalam belajar.

Dari hasil analisis di atas, peneliti menyimpulkaahwa sebagian besar
mahasiswa Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi Univassislam Indonesia, yang
sedang kuliah di semester 5 dan sedang mengamibi hadiah Sistem
Pengendalian Manajemen, menganut pendekatastrategic dalam proses
pembelajaran. Dilihat dari persepsi mahasiswa yangmilih pernyataan
mencirikan pendekataseephanyalah berjumlah 63 orang, lebih rendah darapad
jumlah mahasiswa yang memilih pernyataan yang mkani pendekatasurface
yaitu sebanyak 73 orang.

Namun, banyaknya jumlah responden yang memilih ya¢aansurface
tidak menjadi dasar pemikiran bahwa mahasiswa |dimimyak menganut
pendekatarsurface dalam belajar, karena pernyataan tersebut dianggkpp
mendekati dengan makna pembelajaran yang kekuataggtaannya lebih lemah
daripada yang memilih sangat mendekati. Oleh kaitengaeniliti berkesimpulan
bahwa sebagian besar mahasiswa menganut pendeski@tegic perlu di ingat
bahwa mahasiswa yang strategis bisa menganut keeodekatandeep atau
surface tergantung pendekatan yang mana menurut meréka ééektif dalam
mencapai tujuan atau target mereka di kemudian Rarnyataan ini di dukung
dengan cukup banyaknya jumlah mahasiswa yang mgggpr2 pernyataan yang
mencirikan pendekatarstrategis adalah sangat mendekati dengan makna

pembelajaran yang sesungguhnya.
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4.5 Statistik Deskriptif
Tabel 4.6

Statistik Deskriptif Mahasiswa Akuntansi

No Pendekatan N Min | Max Mean Standar Deviasi
1 Deep 109 | 23 49 39.6606 4.7223
2 Strategic 109 | 29 58 48.1468 6.3228
3 Surface 109 11 50 33.2936 7.7116

Sumber : Hasil olah data primer, 2014

Statistik deskriptif untuk variabedeep memiliki nilai rata-rata sebesar
39,6606 dengan nilai minimum sebesar 23 dan nilaksimum sebesar 49,
sedangkan standar deviasi sebesar 4,7223. Jikbgawata-rata responden lebih
besar dari 39,6606, maka responden tersebut dajatalhn menganut
pendekatardeep Jumlah mahasiswa laki-laki yang dapat dikatakanganut
pendekatan deep berjumlah 26 orang, sedangkan mahasiswa perempuan
berjumlah 66 orang. Sehingga total mahasiswa yapatddikatakan menganut
pendekatanleepadalah berjumlah 92 orang.

Variabel strategic memiliki nilai rata-rata sebesar 48,1468 dengdai ni
minimum sebesar 29 dan nilai maksimum sebesardstyngkan standar deviasi
sebesar 6,3228. Jika jawaban rata-rata respontidnbesar dari 48,1468, maka
responden dapat dikatakan menganut pendeksttategic Jumlah mahasiswa
laki-laki yang dapat dikatakan menganut pendekstiaategicberjumlah 43 orang,
sedangkan mahasiswa perempuan berjumlah 4 orahmg8a total mahasiswa

yang dapat dikatakan menganut pendeksti@tegicadalah berjumlah 47 orang.
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Variabel surface memiliki nilai rata-rata sebesar 33,2936 dengdai ni
minimum sebesar 11 dan nilai maksimum sebesaresiyngkan standar deviasi
sebesar 7,7116. Jika jawaban rata-rata responténbtesar dari 33,2936, maka
responden dapat dikatakan menganut pendekatdace Jumlah mahasiswa laki-
laki yang dapat dikatakan menganut pendekaariace berjumlah 25 orang,
sedangkan mahasiswa perempuan tidak ada yang d#dmdbakan menganut
pendekatarsurface Sehingga total mahasiswa yang dapat dikatakargamen
pendekataurfaceadalah berjumlah 25 orang.

4.6 Uji Validitas

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitiaerupa analisis
Regresi Linier Berganda. Sebelum dilakukan pengujidenggunakan analisis
Regresi Linier Berganda, maka dilakukan uji vadéiditdan reliabilitas. Uji
validitas ini dilakukan terhadap butir-butir peryaan dalam kuisioner agar data
yang diperoleh dalam penyebaran kuisioner terseddig. Uji validitas dilakukan
dengan menggunakan korelasi Bivariate Pearson kartlasi antar skor masing-
masing butir pertanyaan dengan skor total. Hasilaljditas dapat dilihat pada

rincian di bawah ini.
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4.6.1Hasil Uji Validitas Butir-Butir Pernyataan Pendekatan Deep

Tabel 4.7

Hasil Uji Validitas Pernyataan PendekatanDeep

No. ltem Pearson Kesimpulan
1 SM1 0,565 Valid
2 SM2 0,524 Valid
3 SM3 0,494 Valid
4 RI1 0,643 Valid
5 RI2 0,589 Valid
6 UE1l 0,736 Valid
7 UE2 0,568 Valid
8 UE3 0,556 Valid
9 1 0,651 Valid
10 12 0,713 Valid

Sumber : Hasil olah data primer, 2014

Berdasarkan hasil uji validitas di atas terlihathwwa semua item

pernyataan pendekatateep memiliki tingkat signifikan lebih dari 0,30. Item

pernyataan dikatakan valid jika tingkat signifikaebih dari 0,30. Dengan

demikian, seluruh item pernyataan dalam pendeldgapadalah valid.
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4.6.2 Hasil Uji Validitas Butir-Butir Pernyataan Pendekatan Strategic
Tabel 4.8

Hasil Uji Validitas Pernyataan PendekatanStrategic

No Item Pearson Kesimpulan
1 0Os1 0,547 Valid
2 0Ss2 0,608 Valid
3 0S3 0,704 Valid
4 ™1 0,558 Valid
5 T™M2 0,505 Valid
6 AAD1 0,575 Valid
7 AAD2 0,634 Valid
8 AC1 0,707 Valid
9 AC1 0,672 Valid

10 ME1 0,770 Valid

11 ME2 0,634 Valid

12 ME3 0,738 Valid

Sumber : Hasil olah data primer, 2014

Berdasarkan hasil uji validitas di atas terlihathwa semua item
pernyataan pendekatatrategicmemiliki tingkat signifikan lebih dari 0,30. Item
pernyataan dikatakan valid jika tingkat signifikaebih dari 0,30. Dengan

demikian, seluruh item pernyataan dalam pendelsitategicadalah valid.
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4.6.3 Hasil Uji Validitas Butir-Butir Pernyataan Pendekatan Surface
Tabel 4.9

Hasil Uji Validitas Pernyataan PendekatanSurface

No Item Pearson Kesimpulan
1 LP1 0,547 Valid
2 LP2 0,699 Valid
3 uUM1 0,735 Valid
4 umM2 0,755 Valid
5 SB1 0,717 Valid
6 SB2 0,699 Valid
7 SB3 0,667 Valid
8 FF1 0,719 Valid
9 FF2 0,620 valid

10 FF3 0,580 Valid

Sumber : Hasil olah data primer, 2014

Berdasarkan hasil uji validitas di atas terlihathwwa semua item
pernyataan pendekatanirfacememiliki tingkat signifikan lebih dari 0,30. Item
pernyataan dikatakan valid jika tingkat signifikaebih dari 0,30. Dengan
demikian, seluruh item pernyataan dalam pendelsdtategicadalah valid.
4.7  Uji Reliabilitas

Semua kuisioner dikatakan baik apabila mempunysgkét reliabilitas
yang tinggi atau jawaban yang diperoleh pada sétiggoner memberikan hasil
yang relatif sama secara berulangkali dengan skaratisi saat pengukuran tidak

berubah.
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Adapun kriteria yang digunakan untuk mengetahogkat reliabilitas
adalah besarnya nilaCronbach’s Alpha Nilai Alpha Cronbach itu sendiri
menunjukkan bagaimana tingginya butir-butir dalamisioner berinteraksi.
Sebuah instrumen dianggap telah memiliki tingkatnkialan yang dapat diterima ,
jika koefisien reliabilitas yang diukur adalah lelbesar atau sama dengan 0,6
(Sekaran, 1992 dan Maholtra, 1996) dalam Kinasii g2
Hasil Uji Reliabilitas dapat dilihat dari tabellgawah ini:

Tabel 4.10

Hasil Uji Reliabilitas

No | Pendekatan Item Pernyataan Cronbach’s Alpha]  Kesipulan
SM1-SM3, RI1-RI2, .

1 Deep UEL-UE3, II1-112 0,804 Reliabel
0S1-0S3, TM1-TM2,

2 Strategic AAD1-AAD2, AC1- 0,866 Reliabel

AC2, ME1-ME3

LP1-LP2, UM1-UM2, .

3 Surface SB1-SB3. FF1-FF3 0,863 Reliabel

Sumber : Hasil olah data primer, 2014

Berdasarkan hasil uji Reliabiltas pada tabel 4te@lihat bahwa nilai
Cronbach’s Alpha masing-masing kelompok pernyatfeardekatan pembelajaran
kuisioner bernilai lebih dari 0,60. Dengan demikiamasing-masing kelompok

pernyataan pemahaman dalam kuisioner dapat dirgratakiabel.
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4.8 Hasil Uji Hipotesis dan Pembahasan

Penelitian ini direncanakan untuk mencari tahu pkathn pembelajaran
yang dianut mahasiswa dalam menyelesaikan studekaedi Prodi Akuntansi
Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia, dagaimana dampaknya
terhadap performa akademik (luaran) dari hasil ggostudi mereka. Untuk
mengukur performa akademik mahasiswa, penulis maerag@n IPK (Index
Prestasi Akademik) sebagai data untuk mengukuoped akademik mahasiswa.
Penyebaran kuisioner dilakukan di 3 kelas mataakulbistem Pengendalian
Manajemen di akhir sesi perkuliahan. Kendala dafmngambilan data lebih
mengarah ke kondisi psikologis mahasiswa, karemggmabilan data dilakukan
pada akhir sesi perkuliahan, mahasiswa cenderuiad &gyburu-buru dalam
mengisi kuisioner.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini mengganaknalisis regresi
linier berganda, untuk mengetahui pengaruh antamdgkatan pembelajaran yang
bertipedeep strategicdansurfaceterhadap IPK mahasiswa. Sebelum dilakukan
analisis regresi linier berganda terlebih dahulakidikan uji Asumsi Klasik untuk
mengetahui apakah data-data yang digunakan dalatelmegresi ini adalah data
normal, tidak multikolinieritas dan tidak terjaddtleroskedastisitas.

4.8.1 Uji Asumsi Klasik
4.8.1.1 Uji Normalitas

Pengujian normalitas menggunakan Wolmogorov Smirnov. Jika
probabilitas lebih besar dari 0,05 maka data beioisi normal. Hasil uiji

normalitas dapat ditunjukkan pada tabel berikut :
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Tabel 4.11

Uji Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 109
Normal Parameters® Mean .0000000

Std. Deviation .29289190
Most Extreme Differences Absolute .072

Positive .055

Negative -.072
Kolmogorov-Smirnov Z .754
Asymp. Sig. (2-tailed) .620
a. Test distribution is Normal.

Sumber : Data Primer diolah, 2015
Hasil uji normalitas diatas menunjukkan bahwa neglidasil analisis
regresi memiliki probabilitas sebesar 0,620, sefantgbih besar dari 5%.
Dengan demikian data berdistribusi normal.
4.8.1.2Uji Multikolinieritas
Uji ini dimaksudkan untuk mendeteksi gejala kaselantara variabel
bebas yang satu dengan variabel bebas yang lainMulfikolinieritas dapat
dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan melihat VIBri@hce Inflation Factors)
dan nilai tolerance. Jika VIF > 10 dan nilai talece < 0,10 maka terjadi gejala
Multikolinieritas (Ghozali, 2005). Hasil multikilieritas pada variabel bebas

dapat ditunjukkan pada Tabel 4.12 berikut:
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Tabel 4.12

Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2.024 316 6.397| .000
Deep .016 .007 199 2.249 .027 .764 1.309|
Strategic .024 .005 412 4671 .000 772 1.295
Surface -.011 .004 -.222 -2.831 .006 975 1.025

a. Dependent Variable: IPK
Sumber : Data primer yang diolah, 2015

Dari hasil perhitungan regresi berganda, ternyaidakt
mengandung gejala multikolinieritas karena seluvahiabel bebas yang

dijadikan sebagai prediktor dalam penelitian inimigi nilai VIF < 10.

4.8.1.3Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apaldalam model
regresi terjadi ketidaksamaawariance dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap. Jikariance dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka itu yang dinamakanatehgmoskedastisitas dan
jika berbeda dinamakan heteroskedastisitas. Moegitesi yang baik adalah
model yang homoskedastisitasaatau tidak terjadierbsikedastisitas.Untuk
menguji heteroskedastisitas digunakan Uji Glejdéa nilai probabilitas < 0,05

maka model regresi terjadi heteroskedastisitas dabaliknya jika nilai
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probabilitas > 0,05 maka model regresi tidak terjeeteroskedastisitas. Hasil uji

Glejser dapat ditunjukkan pada Tabel 4.13

Tabel 4.13

Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 584 192 3.035 .003
Deep -.005 .004 -.115 -1.077 .284
Strategic -.005 .003 -177 -1.662 .099]
Surface .002 .002 .090 .950 .344

a. Dependent Variable: abs_res

Sumber : Data primer diolah, 2015
Hasil uji Glejser menunjukkan bahwa seluruh variabdependen
memiliki nilai probabilitas diatas 0,05. Dengan diean model regresi ini

tidak mengandung gejala Heteroskedastisitas

4.8.2 Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untulenguji kekuatan
pengaruh pendekatan pembelajaran yang bedgeyp strategic dan surface
terhadap IPK mahasiswa. Analisis regresi linieghada dengan rumus :

Y=a+hX;+bhXo+bXs+e

Dimana :

Y : Performa Akademik

a : konstanta
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b : koefisien regresi

X1 :Deep

X, : Strategic

X3 : Surface

e :residual dari regresi yang diestimasikan

4.8.3 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabpenden.

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variadhdependen secara

Pengujian

dilakukan dengan menggunaksignificance leve0,05 @ = 5%) (Ghozali, 2005).

Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut :

Tabel 4.14

HasilUjiSignifikasiSimultan (UjiStatistik F)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 5.446 3 1.815 20.573 .000?
Residual 9.265 105 .088
Total 14.711 108

Sumber: Data primer diolah, 2015

Hasil uji F atau uji Simultan pada tabel 4.14edgdeh nilai F hitung

adalah 20,573 dengan tingkat signifikansi 0,000reKa tingkat signifikansi

kurang dari 5%, maka model regresi yang ada dajeatikdn bahwa secara
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bersama-sama pendekatan pembelajaran yang beegpestrategicdansurface
berpengaruh signifikan terhadap performa akadenaikasiswa Akuntansi.
4.8.4 Koefisien Determinasi
Tabel 4.15
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .608° .370 .352 .29705
a. Predictors: (Constant), Surface, Strategic, Deep
b. Dependent Variable: IPK

Sumber: Data primer diolah, 2015

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukurbesapa jauh
kemampuan model yang digunkan dalam penelitiamdat@nerangkan variabel
dependen. Tabel 4.15 terlihat bahwa n#aijustedR? sebesar 0,352. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel performa akademik mahasidapat dijelaskan
oleh variabel pendekatan pembelajaran yang bedieg strategic dan surface
sebesar 35,2%. Sedangkan sisanya 64,8% dijelagéarfiastor-faktor lain di luar

model.

4.8.5 Uji Signifikansi Parameter (Uji statistik t)

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakangonoggmputeSPSS
for windows Berdasarkan hasil dari pengolahan data dengangmSPSS, maka
dapat diketahui besarnya nilai koefisien regresisiHpengolahan data dengan

menggunakan model regresi dapat dilihat pada 7ahélberikut ini.
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Tabel 4.16

Hasil Uji t

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.024 316 6.397 .000]|
Deep .016 .007 .199 2.249 .027
Strategic .024 .005 412 4.671 .000]
Surface -.011 .004 -.222 -2.831 .006

a. Dependent Variable: IPK
Sumber : Data Primer yang Diolah, 2015

Apabila memperhatikan model regresi dan hasil sdmeear berganda
maka didapat persamaan variabel-variabel yang megapehi performa
akademik sebagai berikut :

Y = 2,024+ 0,016+ 0,024%- 0,011%

Berdasarkan analisis regresi linier berganda dé alapat dilihat hasil
pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalaragabberikut:

1.) H,: Pendekatandeepberpengaruh positif terhadap pembelajaran dan
performa akademik.

Dari tabel 4.16 di atas terlihat bahwa pendekataap memiliki nilai
koefisien regresi yang positif yaitu sebesar 0,046 sig-t sebesar 0,027. Dengan
demikian sig-t < 0,05 yang berarti pendekatan pdajoan deep berpengaruh
positif dan signifikan terhadap performa akadenii{jpada level signifikan 5%.
Dengan demikian hipotesis pertarfia) yang menyatakan “Pendekataeep
berpengaruh positif terhadap pembelajaran dan mpeafoakademik” bisa

dikatakanditerima dengan didukung oleh data.
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Hasil hipotesis berkaitan dengan beberapa hasiélppi@an sebelumnya
seperti pada Ismail (2009) yang mengungkapkan bamereka yang
menggunakan pendekataleep dan strategic dalam menanggulangi matakuliah
Business Financenengungguli mereka yang menggunakan pendelatgace
Redza dkk. (2013) juga menemukan bahwa hasil pgemelya membuktikan
bahwa terdapat hubungan signifikan positif diant@endekatandeep dan
strategicdengan performa akademik, lain halnya dengan patalesurfaceyang
memiliki hubungan negatif terhadap hasil ujif@elain itu, Byrne dan Willis
(2008) yang menemukan bahwa secara keseluruhan simaha menyukai
strategic dan terdapat perbedaan signifikan yang tinggi rdakkor mereka
terhadap skala perbandingan pada nilai slddap dan surface Pendekatan
surface adalah yang terakhir mereka favoritkan dengan glolta skala secara
signifikan lebih rendah dari pada dua skala lainnya

Peneliti berpendapat bahwa hasil temuan yang mehkgpkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif antara pendekdéspdan performa akademik
terjadi karena mahasiswa yang menganut pendeklatpbelajar secara aktif dan
berusaha memahami konteks matakuliah yang dipelag@cara mendalam.
Pemahaman yang mendalam tentang apa yang dipé&jauiakan memudahkan
mahasiswa dalam mengerjakan ujian atau tugas gghitgrdampak pada
performa akademik yang baik juga. Sehingga pendekdéeep berpengaruh

positif terhadap performa akademik.
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2.) H,: Pendekatanstrategicberpengaruh positif terhadap pembelajaran
dan performa akademik.

Dari tabel 4.16 di atas terlihat bahwa pendekateategic memiliki nilai
koefisien regresi sebesar 0,024 dan sig-t sebe®@0.0Dengan demikian sig-
t<0,05 yang menunjukan adanya pengaruh positif danifikan antara
pendekatarstrategic terhadap IPK dengan nilai signifikanghe-tailed sebesar
0,000 yaitu lebih kecil dari level signifikan 5%.ebgan demikian hipotesis
pertama (,) yang menyatakan “Pendekatatrategic berpengaruh positif
terhadap pembelajaran dan performa akademik” bisgakanditerima dengan
didukung oleh data.

Hasil hipotesis berkaitan dengan beberapa hasitélpi@n sebelumnya
seperti pada Ismail (2009) yang mengungkapkan bamereka yang
menggunakan pendekataeep dan strategic dalam menanggulangi matakuliah
Business Financenengungguli mereka yang menggunakan pendelatdace
Redza dkk. (2013) juga menemukan bahwa hasil pgEmglya membuktikan
bahwa terdapat hubungan signifikan positif diant@endekatandeep dan
strategicdengan performa akademik, lain halnya dengan patalesurfaceyang
memiliki hubungan negatif terhadap hasil ujigelain itu, Byrne dan Willis
(2008) yang menemukan bahwa secara keseluruhan sisaha menyukai
strategic dan terdapat perbedaan signifikan yang tinggi mdakkor mereka
terhadap skala perbandingan pada nilai slddap dan surface Pendekatan
surface adalah yang terakhir mereka favoritkan dengan glemla skala secara

signifikan lebih rendah dari pada dua skala lainnya
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Peneliti berpendapat bahwa pendekatimategic memiliki pengaruh
positif terhadap performa akademik terjadi karendp&atarstrategicmerupakan
gabungan dari kedua pendekatiepdan surfacetergantung pendekatan mana
yang menurut mahasiswa berdampak secara signifidcaadap pencapaian hasil
akhir yang baik. Selain itu situasi, kondisi, tdpiatakuliah dan proses
pembelajaran berdampak pada perilaku mahasiswa gaategik dalam hal
bagaimana memperoleh hasil akhir yang terbaik jégailaku mahasiswa untuk
mendapatkan capaian yang terbaik tentunya akan hmasitkan hasil yang baik
juga. Sehingga pendekatatrategicberpengaruh positif dan signifikan terhadap

pembelajaran dan performa akademik mahasiswa alginta

3.) H;: Pendekatansurface berpengaruh negatif terhadap pembelajaran
dan performa akademik.

Dari tabel 4.16 di atas terlihat bahwa pendekatafiace memiliki nilai
koefisien regresi yang negatif yaitu sebesar -0,dah sig-t sebesar 0,006.
Dengan demikian sig-t<0,05 yang berarti pendekgbembelajaran surface
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pedorakademik, pada level
signifikan 5%. Dengan demikian hipotesis pertanfd; Y yang menyatakan
“Pendekatansurfacderpengaruh negatif terhadap pembelajaran dan rpefo
akademik” bisa dikatakaditerima dengan didukung oleh data.

Hasil hipotesis berkaitan dengan beberapa hasitélpi@n sebelumnya
seperti pada Ismail (2009) yang mengungkapkan bammereka yang

menggunakan pendekataleep dan strategic dalam menanggulangi matakuliah
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Business Financenengungguli mereka yang menggunakan pendelatgace
Redza dkk. (2013) juga menemukan bahwa hasil pgemelya membuktikan
bahwa terdapat hubungan signifikan positif diant@endekatandeep dan
strategicdengan performa akademik, lain halnya dengan p@talesurfaceyang
memiliki hubungan negatif terhadap hasil ujif@elain itu, Byrne dan Willis
(2008) yang menemukan bahwa secara keseluruhan sisaha menyukai
strategic dan terdapat perbedaan signifikan yang tinggi rdakkor mereka
terhadap skala perbandingan pada nilai slddap dan surface Pendekatan
surface adalah yang terakhir mereka favoritkan dengan glola skala secara
signifikan lebih rendah dari pada dua skala lainnya

Peneliti berpendapat bahwa karakteristik mahasigjang menganut
pendekatansurface seperti kurangnya minat dan tujuan serta kecendaru
belajar dengan menghapal bagian-bagian yang digngeating saja untuk bisa
lulus dari ujian atau tes,tentu akan berdampaktiiggehadap pembelajaran dan
performa akademik mahasiswa mereka sendiri.

Hasil pengujian hipotesis dapat dirangkum dalareltdtd?.

Tabel 4.17

Tabel Pengujian Hipotesis

Hipotesis Keterangan

H,: Pendekatadeepberpengaruh positif terhadap Diterima didukung oleh data
pembelajaran dan performa akademik.

H,. Pendekatastrategicberpengaruh positif terhadap| Diterima didukung oleh data
pembelajaran dan performa akademik.

Hs . Pendekatasurfaceberpengaruh negatif terhadap | Diterima didukung oleh data
pembelajaran dan performa akademik.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dalam penelitian ini terdapat tiga hipotesis yatigjikan dan ketiga
hipotesis terbukti serta terdukung oleh data. Bsmadan analisis data dan
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumaka dapat ditarik tiga
kesimpulan yaitu:

1.) Pendekatardeep memiliki pengaruh yang positif terhadap pembetajar
dan performa akademik mahasiswa. Hal ini membuktl@hwa semakin
mahasiswa menganut pendekadaepatau pendekatan yang mendasarkan
pada pemahaman yang mendalam, maka semakin bailormpar
akademiknya.

2.) Pendekatan strategic memiliki pengaruh yang positif terhadap
pembelajaran dan performa akademik mahasiswa. tlaheémbuktikan
bahwa semakin mahasiswa menganut pendekataategic atau
pendekatan yang mendasarkan pada pencapaian aagiltgrbaik, maka
semakin baik performa akademiknya.

3.) Pendekatan surface memiliki pengaruh yang negatif terhadap
pembelajaran dan performa akademik mahasiswa. tlaheémbuktikan
bahwa semakin mahasiswa menganut pendelsatdaceatau pendekatan
yang mendasarkan pada pemahaman yang dangkalnsakalwius, maka

semakin tidak baik performa akademiknya.
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5.2 Implikasi Hasil Penelitian

Penelitian ini diharapakan dapat membuktikan bahpendekatan
pembelajaran yang dianut oleh mahasiswa memilikngpeuh terhadap
pembelajaran dan performa akademik mahasiswa. miabisa menjadi dasar
acuan bagi universitas dan para pengajar dalam mmasiigan kualitas lulusan
yang lebih baik di kemudian hari.
5.3  Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini  memiliki sejumlah keterbatasan yangungkin
mempengaruhi hasil penelitian yang ingin dicapatiae lain:

1) Penelitian ini hanya terbatas pada mahasiswa aksing&l dari Fakultas
Ekonomi Universitas Islam Indonesia sehingga haesilelitian tidak dapat
diperbandingkan dengan universitas lain dan tidgkat digeneralisasikan
untuk semua mahasiswa Akuntansi di seluruh Indanesi

2) Penelitian ini hanya menggunakan IPK sebagai pedibgnuntuk
performa akademik mahasiswa sehingga tidak bisandigan sebagai
acuan yang menggambarkan performa akademik maleasseara
keseluruhan dan maksimal, karena terdapat aspek-dam yang bisa
digunakan sebagai standar pengukuran performa ailadeahasiswa.

3) Penelitian ini hanya terbatas pada mahasiswa yaraph di pertengahan
masa perkuliahan saja, peneliti berasumsi bahwaa rateu fase dalam
perkuliahan bisa mempengaruhi pendekatan pemhbatajang dianut dan

perilaku mahasiswa pada umumnya.
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5.4

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis mngusulkamanssaran yang

kiranya bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkali&ahgpenelitian ini.

1)

2)

3)

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkampel yang lebih
besar dari beberapa universitas di Indonesia kapenalitian ini hanya
terbatas pada mahasiswa akuntansi S1 dari Fakiksiomi Ull
sehingga hasil penelitian tidak dapat diperbandingtengan universitas
lain dan dengan program studi lain.

Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan atgoehgukuran lain
dan lebih luas cakupannya dalam mengukur perforrkadeanik
mahasiswa. Misalnya: akumulasi nilai tugas, kuggi elan ujian dalam
satu periode tertentu.

Penelitian selanjutnya diharapkan bisa mengambipsadari masa awal,
pertengahan dan akhir dalam perkuliahan. Sehinggadn selanjutnya
bisa lebih menggambarkan seberapa stabil mahasialean menganut
pendekatan pembelajaran dan perilaku mahasiswandalenyelesaikan

studi mereka di universitas.

71



Daftar Referensi

Approaches and Study Skills Inventory for StudéASSIST) (1997). Scotland:
Centre for Research on Learning and Instructionyéfsity of Edinburgh.

Arikunto, S. (2002)Penelitian Suatu Pendekatan Khusiskarta: Bina Aksara.

Bungin, Burhan H. M. (2013Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi: Format-
format Kuantitatif dan Kualitif untuk Studi SosiglpKebijakan, Publik,
Komunikasi, Manajemen dan Pemasardakarta. Kencana Prenada Media
Group.

Byrne, M., Willis, P. (2008)An exploration of tertiary accounting students’qori
approaches to learning accountingnternational Journal of Management
Education Vol. 7 No. 3.

Gadelrab, Hashem F.(201Fgactorial Structure and Predictive Validity of
Approaches and Stydy Skills Inventory for Studgx&SIST) in Egypt: A
Confirmatory Factor Analysis Approacklectronic Journal of Research in
Educational Psychology. Egypt.

Ghozali, Imam. (2001 Analisis Multivariate dengan Program SR&fiversitas
Diponegoro. Semarang.

Ghozali, Imam. (2005)Analisis Multivariate dengan Program SPEslisi ke
Dua. Universitas Diponegoro. Semarang.

Ghozali, Imam. (2009)Analisis Multivariate dengan Program SR &Slisi ke
Empat. Universitas Diponegoro. Semarang.

Gruber, T., Fub, S., Voss, R., dan Glazer-Zikuda, (2010),Examining student
satisfaction with higher education services: Usamgew measurement tQol
International Journal of Public Sector Managem¥ot, 28, No. 2.

Ismail, Suhaiza (2009Accounting student’s learning approaches and imjact
academic performan¢cdurnal Akuntansi dan Keuangan Indonesia Vol. 6
No. 2.

Kinasih, Ennovia L. (2013Analisis Tingkat Pemahaman Mahasiswa Akuntansi

terhadap Konsep Dasar Akuntan¥iogyakarta. Universitas Islam Indonesia.

72



Kuncoro, M. (2009)Metode Riset untuk Bisnis &Ekonomakarta: Penerbit
Erlangga.

Lublin, Jackie. (2003)Deep, Surface and Strategic Approaches to Learning
UCD Dublin.

Oksadila, R. (2012PRersepsi Mahasiswa Terhadap Kualitas Standar Alkasita
Hasil Adopsi IFRS: Studi Empiris pada PSAK No.R2\isi 2010)
Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia.

Price, Linda (2011)Modeling factors for predicting students learningi@mes
in higher educationLearning in transition: dimensionality, validity &n
development’ scientific research network conferekuraversity of
Antwerp, Belgium.

Profil Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi\msitas Islam Indonesia,
http://accounting.uii.ac.id/homepage/tentang-prdintansi-uii/. Diakses
Desember 2014

Redza, Zaza E. M., Ismail, Suhaiza, Sarif, S. Bmdil, Yusof (2013)Do

approaches to learning affect academic performasfdeusiness ethics

students?Journal of Technical Education and Training (JYE®l. 5 No. 1
Santyasa, | Wayan (200 Nlodel-Model Pembelajaran Inovatiniversitas
Pendidikan Ganesha.
Yamin, S., Rahmach, L.A., Kurniawan, H. (201Rggresi Dan Korelasi Dalam
Genggaman Anda: Aplikasi dengan Software SPSSWSVMINITAB, dan
STATGRAPHICSJakarta. Salemba Empat.

73



LAMPIRAN 1: Kuisioner

Kepada:
Yth Saudara/i ...............coeeeeis
Di tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan selpaganjang skripsi
yang berjudul Analisis Pendekatan Pembelajaran dan Dampaknya teddap
Performa Akademik Mahasiswa Akuntansi (Fakultas Ekanomi Universitas
Islam Indonesia) yang disusun sebagai salah satu syarat kelulpsagram S1
Fakultas Ekonomi Program Studi Akuntansi Univessitislam Indonesia,
Yogyakarta.

Berkaitan dengan hal ini, saya sebagai peneliti oem kesediaan
Saudara/i untuk mengisi pernyataan-pernyataan gadaoner yang terlampir
berikut ini. Kesediaan Saudara untuk mengisi pdaayapernyataan yang
diajukan dalam kuisioner ini sangat berharga bagekhasilan penelitian ini dan
seluruh jawaban yang Saudara berikan akan dirddzasia

Atas bantuan dan partisipasi Saudara/i dalam raekgisioner ini, saya
ucapkan terimakasih.

Yogyakarta, 27 Oktober 2014

Pembimbing Peneliti

(Fitriati Akmila S.E., M.Com.) (Moh. Azwar A. Sakhti)
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Kuisioner

Data Responden
Isilah titik-titik di bawah dan gunakan tanda cemd ) pada pilihan yang sesuai.

1. Nama PN (o [o] (=1 (o L g0
ISi)
2. NIM e e e (wayjib di isi)

3. Jenis Kelamin : () Laki-laki () Perempuan
4. Semester 0305 O7 ()9 (11

5. IPK terakhir : () 2,01-2,50

() 2,51 — 3,00
()3,01-3,50
() 3,51 — 4,00

Kuesioner

Kuesioner ini didesain untuk anda agar bisa menggsakan dengan sistematis
bagaimana anda memandang belajar dan proses pg@rdrel&ohon di isi
dengan jujur, sehingga jawaban anda akan secaratakanggambarkan cara
anda yang sebenarnya dalam belajar.

Petunjuk Pengisian:

Pernyataan-pernyataan berikut adalah item-item praigAnalisis Pendekatan
Pembelajaran dan Dampaknya terhadap Performa Akadenk Mahasiswa
Akuntansi (Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indoresia). Untuk itu
Saudara/i diminta memberikan tanda centam¢y pada kolom angka 1 sampai 5
dari setiap pernyataan sesuai dengan pemahamaredgalaman Saudara/i.

75



Pengertian PEMBELAJARAN

Apa makna “PEMBELAJARAN” bagi anda?

Pahami setiap pernyataan dibawah ini, kemudiareigr&tnyataan yang
paling mendekati sesuai dengan pengertian andanigpembelajaran.

Keterangan: 1. SM = Sangat Mendekati
2.CM = Cukup Mendekati
3. TBM = Tidak Begitu Mendekati
4.CB Cukup Berbeda
5.SB Sangat Berbeda

Makna Pembelajaran Bagi Anda SM| CM| TBM| CB | SB

Upaya mengingat berbagai hal dengan baik

Proses pengembangan diri seorang manusia

Membangun pengetahuan dengan cara
mengumpulkan fakta-fakta dan informasi

Bisa menggunakan informasi yang anda
peroleh dikemudian hari

Bagaimana memahami materi baru untuk diri
sendiri

Bagaimana melihat berbagai hal dari cara
yang berbeda dan lebih bermakna

Pendekatan Pembelajaran

Bagian kuesioner ini meminta anda untuk melihagemana anda setuju
dengan komentar-komentar tentang cara anda bggrdibuat oleh
mahasiswa. Dalam mengerjakan jawaban anda, pikivebdari mata
kuliah tertentu. Hal ini sangat penting untuk mengiwaban dari semua
pertanyaan.

Keterangan: 1. SS = Sangat Setuju
2.S = Setuju
3. AS = Agak Setuju
4. ATS = Agak Tidak Setuju
5. TS =Tidak Setuju
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Deep ApproacfPendekatabeep

Seeking MeaningMencari Art)

S

AS

ATS

TS

Saya biasanya berusaha memahami maksud d
apa yang harus saya pelajari.

SS
ari

Ketika saya membaca artikel atau buku, saya
mencoba mencari tahu maksud penulis.

Sebelum memecahkan suatu masalah atau tug
saya mencoba mengerjakan apa yang berada
dibaliknya terlebih dahulu.

as,

Relating IdeagMenghubungkan Ide

SS

AS

ATS

TS

Saya mencoba menghubungkan ide-ide yang S
temukan dengan topik atau matakuliah lainnya
kapanpun bila memungkinkan

aya

Ide-ide dalam buku atau artikel perkuliahan ser
menjadi bahan pemikiran saya.

ing

Use of Evidenc@Penggunaan Fakta

SS

AS

ATS

TS

Saya melihat fakta-fakta dengan teliti dan

mencoba membuat kesimpulan tentang apa yang

sedang saya pelajari.

Ketika saya membaca materi kuliah, saya
membaca dengan seksama untuk melihat
kecocokan dengan apa yang dikatakan.

Penting bagi saya bisa mengikuti argumen, atau

melihat alasan-alasan dibaliknya.

Interested in IdeaéTertarik dengan Ide

SS

AS

ATS

TS

Beberapa ide yang saya temukan di perkuliahg
akhirnya benar-benar saya pahami.

Dengan teratur saya dapati diri saya berfikir
tentang ide-ide perkuliahan ketika sedang

melakukan hal-hal lain.

Strategic ApproacfPendekatafstrategig

Organized Studyin(Belajar yang Terorganigir

SS

S

AS

ATS

TS

Saya menemukan kondisi untuk belajar yang
memungkinkan saya belajar dengan mudah.

Saya pikir saya cukup sistematis dan terorgani
ketika merevisi ujian-ujian.

o

28
=
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Saya biasanya merencanakan pekerjaan ming
saya lebih lanjut, baik tertulis ataupun sekedar
mengingatnya.

juan

Time Managemern(Manajemen Wakiu

SS

AS

ATS

TS

Saya mengatur waktu belajar saya dengan telit
dan maksimal menggunakannya.

Biasanya saya menggunakan waktu sepanjang
hari dengan baik.

Alertness to Assessment Demar{tidaspada
terhadap Tuntutan Penilajan

SS

AS

ATS

TS

Ketika mengerjakan tugas, saya mengingat-ingat

bagaimana cara terbaik mengesankan dosen.

Saya memperhatikan dengan baik komentar dosen

pada tugas mata kuliah untuk menemukan cara

mendapatkan nilai yang lebih baik di kemudian
hari.

Achieving(Pencapaian

SS

AS

ATS

TS

Saya berusaha keras dalam belajar karena saya

bertekad untuk mencapai hasil yang terbaik.

Saya tidak kesulitan untuk memotivasi diri saya

sendiri untuk mencapai hasil yang terbaik.

Monitoring EffectivenesgMengawasi Efektifitas

SS

AS

ATS

TS

Saya melihat kembali pekerjaan yang telah saya

kerjakan dengan teliti untuk memeriksa apakah
sudah benar dan masuk akal.

Sebelum memulai mengerjakan tugas atau sos
ujian, saya berpikir terlebih dahulu bagaimana
cara terbaik untuk menyelesaikannya.

|

Ketika menyelesaikan sedikit pekerjaan, saya
mengeceknya lagi untuk mengetahui jika ini
benar-benar sesuai dengan permintaan.
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Surface ApproaclPendekatasurface

Lack of PurposéKurangnya Tujuan

SS

S

AS

ATS

TS

Saya rasa tidak banyak tugas kuliah yang men
dan relevan.

arik

Ketika saya melihat kebelakang, terkadang saya

bertanya kenapa saya memutuskan untuk kuliah di

sini.

Unrelated Memorising Ketidakterkaitan dalam
Menghafa)

SS

AS

ATS

TS

Sebagian besar yang saya pelajari sedikit tidak
masuk akal; seperti tidak berhubungan dan
terpotong-potong.

Saya tidak benar-benar yakin memahami mate

=.

perkuliahan sehingga mencatat semua yang saya

bisa.

Syllabus-boundnesgTidak Mengikuti Silabus

SS

AS

ATS

TS

Saya cenderung sedikit membaca materi yang
diperlukan untuk kuliah.

Saya berkonsentrasi dan belajar sedikit informasi

yang sekiranya saya harus ketahui untuk bisa
lulus.

Saya suka diberitahukan dengan tepat apa yang

harus saya kerjakan dalam esai atau tugas lainnya.

Fair of Failure (Takut Gaggl

SS

AS

ATS

TS

Saya seringkali khawatir apakah saya bisa

mengerjakan tugas dengan sebagaimana mestinya

Saya sering panic ketika target kuliah terlewatkan.

Seringkali saya tidak bisa tidur karena
mengkhawatirkan tugas kuliah yang tidak bisa
saya kerjakan.
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Kepada:

Yth Saudara/i .........cocociiiiiiine
Di tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan sepaganjang skripsi
yang berjudul Analisis Pendekatan Pembelajaran dan Dampaknya teddap
Performa Akademik Mahasiswa Akuntansi (Fakultas Ekaomi Universitas
Islam Indonesia) yang disusun sebagai salah satu syarat kelulpsagram S1
Fakultas Ekonomi Program Studi Akuntansi Univessitéslam Indonesia,
Yogyakarta.

Berkaitan dengan hal ini, saya sebagai peneliti oem kesediaan
Saudara/i untuk mengisi pernyataan-pernyataan paidoner yang terlampir
berikut ini. Kesediaan Saudara untuk mengisi paaayapernyataan yang diajukan
dalam kuisioner ini sangat berharga bagi keberdmagienelitian ini dan seluruh
jawaban yang Saudara berikan akan dirahasiakan.

Atas bantuan dan partisipasi Saudara/i dalam reekgisioner ini, saya
ucapkan terimakasih.

Yogyakarta, 27 Oktober 2014

Pembimbing Peneliti

(Fitriati Akmila S.E., M.Com.) (Moh. Azwar A.ubakti)

Kuisioner

Data Responden
Isilah titik-titik di bawah dan gunakan tanda cemg\ ) pada pilihan yang sesuai.

6. Nama e (boleh
tidak di isi)
7. NIM PPN (wajib di
isi)
8. Jenis Kelamin : () Laki-laki () Perempuan
9. Semester : 03 ()5 07 09 011
10. IPK terakhir 1 ()2,01-2,50
()2,51-3,00
()3,01-3,50
()3,51-4,00

Kuesioner

Kuesioner ini didesain untuk anda agar bisa menggakan dengan sistematis
bagaimana anda memandang belajar dan proses pg@rdreldohon di isi dengan
jujur, sehingga jawaban anda akan secara akuragjgaerbarkan cara anda yang
sebenarnya dalam belajar.

Petunjuk Pengisian:

Pernyataan-pernyataan berikut adalah item-item praig/Analisis Pendekatan
Pembelajaran dan Dampaknya terhadap Performa Akaderk Mahasiswa
Akuntansi (Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indoresial. Untuk itu
Saudara/i diminta memberikan tanda centang) (pada kolom angka 1 sampai 5
dari setiap pernyataan sesuai dengan pemahamaedgalaman Saudara/i.

C. Pengertian PEMBELAJARAN
Apa makna “PEMBELAJARAN” bagi anda?
Pahami setiap pernyataan dibawah ini, kemudiareigrenyataan yang
paling mendekati sesuai dengan pengertian andangpembelajaran.

Keterangan: 1.SM = Sangat Mendekati
2.CM = Cukup Mendekati
3. TBM = Tidak Begitu Mendekati
4.CB = Cukup Berbeda
5.SB = Sangat Berbeda
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saya mencoba mengerjakan apa yang berada
dibaliknya terlebih dahulu.

dan maksimal menggunakannya.

Makna Pembelajaran Bagi Anda S| C|TB|C]|S Relating IdeagMenghubungkan Ide SS| S| AS| ATS| TS
M | M M B|B Saya mencoba menghubungkan ide-ide yang saya
1| Upaya mengingat berbagai hal dengan baik temukan dengan topik atau matakuliah lainnya
2| Proses pengembangan diri seorang manusia kapanpun bila memungkinkan
3| Membangun pengetahuan dengan cara Ide-ide dalam buku atau artikel perkuliahan
mengumpulkan fakta-fakta dan informasi sering menjadi bahan pemikiran saya.
4| Bisa menggunakan informasi yang anda perole Use of Evidenc¢Penggunaan Fakta SS| S| AS| ATS| TS
dikemudian hari Saya melihat fakta-fakta dengan teliti dan
5| Bagaimana memahami materi baru untuk diri mencoba membuat kesimpulan tentang apa yang
sendiri sedang saya pelajari.
6| Bagaimana melihat berbagai hal dari cara yang Ketika saya membaca materi kuliah, saya
berbeda dan lebih bermakna membaca dengan seksama untuk melihat
kecocokan dengan apa yang dikatakan.
D. Pendekatan Pembelajaran Penting bagi saya bisa mengikuti argumen, atau
Bagian kuesioner ini meminta anda untuk melihaaidejmana anda melihat alasan-alasan dibaliknya.
setuju dengan komentar-komentar tentang cara aeldgabyang dibuat Interested in IdeagTertarik dengan Ide SS| S| AS| ATS| TS
oleh mahasiswa. Dalam mengerjakan jawaban andakanikhal dari Beberapa ide yang saya temukan di perkuliahan
mata kuliah tertentu. Hal ini sangat penting unmodngisi jawaban dari akhirnya benar-benar saya pahami.
semua pertanyaan. Dengan teratur saya dapati diri saya berfikir
tentang ide-ide perkuliahan ketika sedang
Keterangan: 1.SS = Sangat Setuju melakukan hal-hal lain.
2.S = Setuju
3.AS  =Agak Setuju
4.ATS = Agak Tidak Setuju Strategic Approact{PendekataStrategi)
5. TS  =Tidak Setuju Organized StudyingBelajar yang Terorganidir | SS| S| AS] ATS| TS
Saya menemukan kondisi untuk belajar yang
memungkinkan saya belajar dengan mudah.
Saya pikir saya cukup sistematis dan terorgan|sir
Deep ApproactPendekatabeep) ketika merevisi ujian-ujian.
Seeking MeaningMencari Arti) _ | S_S S| AS| ATS| TS Saya biasanya merencanakan pekerjaan
1| Saya biasanya berusaha memahami maksud dari mingguan saya lebih lanjut, baik tertulis ataupun
apa yang harus saya pelajari. sekedar mengingatnya.
2 | Ketika saya membaca artikel atau buku, saya Time ManagementManajemen Wakiu SS| S| As| ATS| TS
mencoba mencari tahu maksud penulis. Saya mengatur waktu belajar saya dengan teliti
3 | Sebelum memecahkan suatu masalah atau tugas,

Biasanya saya menggunakan waktu sepanjang
hari dengan baik.
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Alertness to Assessment Demar(ilgaspada SS| S| AS| ATS| TS 2 | Saya tidak benar-benar yakin memahami materi
terhadap Tuntutan Penilajan perkuliahan sehingga mencatat semua yang saya
Ketika mengerjakan tugas, saya mengingat-ingat bisa.

bagaimana cara terbaik mengesankan dosen. Syllabus-boundneséTidak Mengikuti Silabup SS| S| AS| ATS
Saya memperhatikan dengan baik komentar 1 | Saya cenderung sedikit membaca materi yang
dosen pada tugas mata kuliah untuk menemukan diperlukan untuk kuliah.

cara mendapatkan nilai yang lebih baik di 2 | Saya berkonsentrasi dan belajar sedikit informasi
kemudian hari. yang sekiranya saya harus ketahui untuk bisa
Achieving (Pencapaian SS| S| AS| ATS| TS lulus.

Saya berusaha keras dalam belajar karena saya 3 | Saya suka diberitahukan dengan tepat apa yang
bertekad untuk mencapai hasil yang terbaik. harus saya kerjakan dalam esai atau tugas

Saya tidak kesulitan untuk memotivasi diri saya lainnya.

sendiri untuk mencapai hasil yang terbaik. Fair of Failure (Takut Gagdl SS| S| AS| ATS
Monitoring EffectivenesgMengawasi SS| S| AS| ATS| TS 1 | Saya seringkali khawatir apakah saya bisa
Efektifitas) mengerjakan tugas dengan sebagaimana

Saya melihat kembali pekerjaan yang telah saya mestinya.

kerjakan dengan teliti untuk memeriksa apaka 2 | Saya sering panic ketika target kuliah

sudah benar dan masuk akal. terlewatkan.

Sebelum memulai mengerjakan tugas atau soal 3 | Seringkali saya tidak bisa tidur karena

ujian, saya berpikir terlebih dahulu bagaimana mengkhawatirkan tugas kuliah yang tidak bisa
cara terbaik untuk menyelesaikannya. saya kerjakan.

Ketika menyelesaikan sedikit pekerjaan, saya
mengeceknya lagi untuk mengetahui jika ini
benar-benar sesuai dengan permintaan.

Surface Approach(Pendekatasurfacg

Lack of PurposgKurangnya Tujuahn SS| S| AS| ATS| TS
Saya rasa tidak banyak tugas kuliah yang menarik
dan relevan.

Ketika saya melihat kebelakang, terkadang saya
bertanya kenapa saya memutuskan untuk kuliah
di sini.

Unrelated Memorising(Ketidakterkaitan dalam | SS| S| AS| ATS| TS
Menghafa)

Sebagian besar yang saya pelajari sedikit tidal
masuk akal; seperti tidak berhubungan dan
terpotong-potong.




LAMPIRAN 2: Data Hasil Rekapan Kuisioner& Data IPK

Data Hasil Rekapan Kuisioner

Pengertian Pembelajaran

PR6

PP5

PP4

PP3

PP2

PP1

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36
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12

I

UE

UES

-
4

UE

Deep

RI

SM

SM2| SM3| RI1| RI2| UE]

SM1

Responden

10
11
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13
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15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
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31

32

33
34
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36
37

38
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ME

AC

Strategic

AAD

™

0S
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Responder IPK Responder IPK Responder IPK

1 3.73 39 3.41 77 3.77
2 3.41 40 3.48 78 3.41
3 3.33 41 3.45 79 3.4
4 3.65 42 3.53 80 3.32
5 3.88 43 3.23 81 3.7
6 3.67 44 3.75 82 3.21
7 3.55 45 2.53 83 3.6
8 2.77 46 2.37 84 2.72
9 3.69 47 3.98 85 2.62
10 3.41 48 3.59 86 3.21
11 3.74 49 3.67 87 3.25
12 3.22 50 2.62 88 3.23
13 3.45 51 3.81 89 3.43
14 2.53 52 3.03 90 2.64
15 3.35 53 3.67 91 3.24
16 3.45 54 3.77 92 3.65
17 3.86 55 3.45 93 3.67
18 3.62 56 2.43 94 3.68
19 3.27 57 3.56 95 3.45
20 2.57 58 3.71 96 3.72
21 3.04 59 3.11 97 3.76
22 3.57 60 2.45 98 3.66
23 3.77 61 3.45 99 3.32
24 3.76 62 3.5 100 3.67
25 3.65 63 3.27 101 3.55
26 3.57 64 3.42 102 3.56
27 3.67 65 3.71 103 3.45
28 3.53 66 3.31 104 3.68
29 3.89 67 3.71 105 2.71
30 3.99 68 3.62 106 3.35
31 3.07 69 3.78 107 3.45
32 3.8 70 3.77 108 3.75
33 3.7 71 3.42 109 3.71
34 3.6 72 3.87

35 3.59 73 3.81

36 3.61 74 3.65

37 3.66 75 3.21

38 3.42 76 3.81
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Lampiran 3: Hasil Pengumpulan Data Kuisioner

Hasil Pengumpulan Data Kuisioner

Keterangan Jumlah Persentase
Kuisioner yang disebar 123 100%
Kuisioner yang tidak kembali 4 3,25%
Kuisioner yang kembali 119 96,75%
Kuisioner yang pengisiannya tidak lengkap 10 8,13%
Kuisioner yang memenuhi syarat 109 88,62%
Lampiran 4: Jumlah Responden Berdasarkan Semester
Jumlah Responden Berdasarkan Semester
Semester Jumlah Persentase
3 0 0%
5 105 96,33%
7 4 3,67%
9 0 0%
11 0 0%
Lampiran 5: Jumlah Responden Berdasarkan Gender
Jumlah Responden Berdasarkan Gender
Gender Jumlah Persentase
Laki-laki 43 39,45%
Perempuan 66 60,55%

Lampiran 6: Jumlah Responden Berdasarkan IPK dadl&se

Jumlah Responden Berdasarkan IPK dan Gender

Gender Total
IPK Male Female
Jumlah| Persentase Jumlah Persentad@mlah| Persentase
3,51-4,00 13 30.23% 43 65.15% 56 51.38%
3,01-3,50 22 52.38% 20 47.62% 42 38.53%
2,51-3,00 7 70.00% 3 30.00% 10 9.17%
2,01-2,50 1 2.33% 0 0.00% 1 0.92%
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Lampiran 7: Makna Pembelajaran Bagi Mahasiswa

Makna Pembelajaran bagi Mahasiswa

NO Makna Pembelajaran Pendekatan| SM| CM| TBM | CB| SB
1 Upaya mengingat berbagai hal

dengan baik Surface 21 | 73 17 1 0
2 Proses pengembangan diri

seorang manusia Deep 63 | 44 2 2 1
3 Membangun pengetahuan

dengan cara mengumpulkan

fakta2 dan informasi Strategic | 56 | 41 13 2 0
4 Bisa menggunakan informas

yang anda peroleh dikemudian

hari Strategic | 56 | 48 6 2 0
5 Bagaimana memahami materi

baru untuk diri sendiri Surface 38 | 59 12 2 1
6 Bagaimana melihat berbagai

hal dari cara yang berbeda dan

lebih bermakna Deep 49 46 13 4 0
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Lampiran 8: Statistik Deskriptif

DESCRIPTIVES

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Deep 109 23.00 49.00 39.6606 4.72233
Strategic 109 29.00 58.00|] 48.1468 6.32284
Surface 109 11.00 50.00 33.2936 7.71159
Valid N (listwise) 109
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Lampiran 9: UJI VALIDITAS

Correlations

SMm1 SM2 SM3 RI1 RI2 UE1 UE2 UE3 i 12 Deep
SMm1 Pearson Correlation 1 122 158 2537 3497 4307 3457 218 2837 379”7 565"
Sig. (2-tailed) .206 101 .008 .000 .000 .000 .023 .003 .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109|
SM2 Pearson Correlation 122 1 197 208 115 .398" 3017 212 293" 3327 5247
Sig. (2-tailed) .206 .040 .030 233 .000 .001 .027 .002 .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109|
SM3 Pearson Correlation 158 197 1 246" 138 259" 198 178 2597 2817 4947
Sig. (2-tailed) 101 .040 .010 151 .006 .039 .064 .006 .003 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109|
RI1 Pearson Correlation 253" 208 246 1 405" 487" 306" 236 316" 368" 6437
Sig. (2-tailed) .008 .030 .010 .000 .000 .001 .014 .001 .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109|
RI2 Pearson Correlation 3497 115 138 405" 1 4527 2917 2707 236 282" 5897
Sig. (2-tailed) .000 233 151 .000 .000 .002 .004 .013 .003 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109|
UE1 Pearson Correlation 4307 398" 259" 487" 4527 1 3717 2917 3747 418" 736"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .006 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109|
UE2 Pearson Correlation 3457 3017 198" 306" 2917 3717 1 219 209" 3157 568"
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Sig. (2-tailed) .000 .001 .039 .001 .002 .000 .022 .029 .001 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109|
UE3 Pearson Correlation 218 212 178 236 2707 2917 219 1 3347 3407 556
Sig. (2-tailed) .023 .027 .064 014 .004 .002 022 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109|
i Pearson Correlation 2837 293" 2597 316" 236 3747 209 3347 1 590" 6517
Sig. (2-tailed) .003 .002 .006 .001 .013 .000 .029 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109|
112 Pearson Correlation 3797 3327 2817 368" 2827 418" 3157 3407 590" 1 7137
Sig. (2-tailed) .000 .000 .003 .000 .003 .000 .001 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109|
Deep  Pearson Correlation 565 524”7 494" 6437 5897 736" 568" 556" 6517 7137 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109|

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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HASIL UJI VALIDITAS BUTIR PERNYATAAN PENDEKATAN

DEEP

No.

Pernyataan

Iltem

Pearson

Kesimpulan

1

Saya biasanya berusaha memahami maksud SM1

dari apa yang harus saya pelajari.

0,565

Valid

Ketika saya membaca artikel atau buku,

saya mencoba mencari tahu maksud penulis.

SM2

0,524

Valid

Sebelum memecahkan suatu masalah atau

tugas, saya mencoba mengerjakan apa yang

berada dibaliknya terlebih dahulu.

SM3

0,494

Valid

Saya mencoba menghubungkan ide-ide
yang saya temukan dengan topik atau
matakuliah lainnya kapanpun bila
memungkinkan

RI1

0,643

Valid

Ide-ide dalam buku atau artikel perkuliahan
sering menjadi bahan pemikiran saya.

RI2

0,589

Valid

Saya melihat fakta-fakta dengan teliti dan

mencoba membuat kesimpulan tentang apa

yang sedang saya pelajari.

UE1l

0,736

Valid

Ketika saya membaca materi kuliah, saya
membaca dengan seksama untuk meliha
kecocokan dengan apa yang dikatakan.

UE2

0,568

Valid

Penting bagi saya bisa mengikuti argume
atau melihat alasan-alasan dibaliknya.

=)

UE3

0,556

Valid

Beberapa ide yang saya temukan di
perkuliahan akhirnya benar-benar saya
pahami.

11

0,651

Valid

10

Dengan teratur saya dapati diri saya berfiki
tentang ide-ide perkuliahan ketika sedang
melakukan hal-hal lain.

r

112

0,713

Valid
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UJI VALIDITAS PENDEKATAN STRATEGIC

Correlations

0S1 0S2 0S3 T™M1 T™M2 AAD1 | AAD2 AC1 AC2 ME1 ME2 ME3 | Strategic
0s1 Pearson Correlation 1 396" 362" 2527 148 163 252" 3977 248" 4207 2837| .348" 5477
Sig. (2-tailed) .000 .000 .008 123 .090 .008 .000 .009 .000 .003|  .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109|
0S2 Pearson Correlation 396" 1 4277 296" 350" 2477 3177 329”7 3457 4427 2747 3437 6087
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000 .010 .001 .000 .000 .000 .004|  .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109|
0S3 Pearson Correlation 362" 4277 1 553" 4397 2597 336" 4007 279" 4927 3097 485" 7047
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .007 .000 .000 .003 .000 .001|  .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109|
T™M1 Pearson Correlation 2527 296" 553" 1 408" .043 .083 287" 297" 388" 227 362" 558"
Sig. (2-tailed) .008 .002 .000 .000 657 .392 .003 .002 .000 .018[  .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109|
TM2 Pearson Correlation 148 350" 439”7 408" 1 232 161 112 286" 299”7 124 2657 5057
Sig. (2-tailed) 123 .000 .000 .000 .015 .094 247 .003 .002 .198|  .005 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109|
AAD1 Pearson Correlation 163 2477 259" .043 232 1 616" 406" 399”7 359" 2777 37117 5757
Sig. (2-tailed) .090 .010 .007 657 .015 .000 .000 .000 .000 .004|  .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109|
AAD2 Pearson Correlation 2527 3177 336" .083 161 616~ 1 518" 4247 408" 4117 3497 634"
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Sig. (2-tailed) .008 .001 .000 .392 .094 .000 .000 .000 .000 .000] .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109
AC1 Pearson Correlation 3977 329”7 4007 287" 112 406" 518" 1 493”7 507" 4677 526" 7077
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .003 247 .000 .000 .000 .000 .000[ .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109|
AC2 Pearson Correlation 248" 3457 279" 297" 286" 3997 4247 493" 1 469" 4477 4017 6727
Sig. (2-tailed) .009 .000 .003 .002 .003 .000 .000 .000 .000 .000[ .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109|
ME1 Pearson Correlation 4207 4427 4927 388" 299" 359" 408" 507" 469" 1 5117 625" 7707
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000[ .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109|
ME2 Pearson Correlation 283" 2747 309”7 227 124 2177 4117 467" 44T 5117 1| 563" 6347
Sig. (2-tailed) .003 .004 .001 .018 .198 .004 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109|
ME3 Pearson Correlation 348" 343" 485" 362" 265" 3717 349”7 526" 4017 625" 563" 1 7387
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .005 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109|
Strategic  Pearson Correlation 547" 608" 704" 558" 505" 575" 634" 707" 6727 7707 6347 738" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000[  .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109|

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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HASIL UJI VALIDITAS BUTIR PERNYATAAN PENDEKATAN

STRATEGIC

No Pernyataan Item Pearson Kesimpulan

1 Saya menemukan kondisi untuk belajar yang 0s1 0,547 Valid
memungkinkan saya belajar dengan mudah.

2 Saya pikir saya cukup sistematis dan terorgakeésika 0S2 0,608 Valid
merevisi ujian-ujian.

3 Saya biasanya merencanakan pekerjaan mingguan| sayDS3 Valid
lebih lanjut, baik tertulis ataupun sekedar 0,704
mengingatnya.

4 Saya mengatur waktu belajar saya dengan tefitida | TM1 0,558 Valid
maksimal menggunakannya.

5 Biasanya saya menggunakan waktu sepanjang harf TM2 0,505 Valid
dengan baik.

6 Ketika mengerjakan tugas, saya mengingat-ingat AAD1 0,575 Valid
bagaimana cara terbaik mengesankan dosen.

7 Saya memperhatikan dengan baik komentar dosen |pa8lAD2 Valid
tugas mata kuliah untuk menemukan cara mendapdtkan 0,634
nilai yang lebih baik di kemudian hari.

8 Saya berusaha keras dalam belajar karena saya AC1 0,707 Valid
bertekad untuk mencapai hasil yang terbaik.

9 Saya tidak kesulitan untuk memotivasi diri sagadsri AC1 0,672 Valid
untuk mencapai hasil yang terbaik.

10 | Saya melihat kembali pekerjaan yang telah saya ME1 Valid
kerjakan dengan teliti untuk memeriksa apakah sudah 0,770
benar dan masuk akal.

11 | Sebelum memulai mengerjakan tugas atau soal ujia ME2 Valid
saya berpikir terlebih dahulu bagaimana cara tkrbai 0,634
untuk menyelesaikannya.

12 | Ketika menyelesaikan sedikit pekerjaan, saya ME3 Valid
mengeceknya lagi untuk mengetahui jika ini benar- 0,738

benar sesuai dengan permintaan.
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UJI VALIDITAS SURFACE

Correlations

LP1 LP2 um1 Um2 SB1 SB2 SB3 FF1 FF2 FF3 | Surface
LP1 Pearson Correlation 1 462" 5317 353" 3237 388" 249”7 221 .073 112 5477
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000 .009 021 452 248 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109|
LP2 Pearson Correlation 462" 1 643" 468" 368" 2947 361" 4417 303" 226 6997
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .001 .018 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109|
um1 Pearson Correlation 5317 6437 1 517" 554" 469" 360" 3797 218 242 735"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .023 011 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109|
UM2 Pearson Correlation 3537 468" 517" 1 562" 570" 457" 426" 363" 3737 755"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109|
SB1 Pearson Correlation 3237 368" 554" 562" 1 564" 4617 388" 345" 333" 7177
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109|
SB2 Pearson Correlation 388" 2947 469”7 5707 564" 1 544" 393" 280" 276" 6997
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .003 .004 .000|
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109)

N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109
SB3 Pearson Correlation 249”7 361" 360" 457" 461”7 544" 1 4327 455" 268" 6677
Sig. (2-tailed) .009 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .005 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109|
FF1 Pearson Correlation 221 4417 3797 426" 388" 393" 4327 1 708" 483" 7197
Sig. (2-tailed) 021 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109|
FF2 Pearson Correlation .073 303" 218 363" 345" 280" 455" 708" 1 495" 6207
Sig. (2-tailed) 452 .001 .023 .000 .000 .003 .000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109|
FF3 Pearson Correlation 112 226 242 3737 333" 276" 268" 483" 495" 1 5807
Sig. (2-tailed) 248 .018 011 .000 .000 .004 .005 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109|
Surface  Pearson Correlation 547" 699" 735" 755" 717 699”7 667" 7197 6207 580" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109 109|

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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HASIL UJI VALIDITAS BUTIR PERNYATAAN PENDEKATAN

SURFACE
No Pernyataan Item Pearson Kesimpulan

1 | Saya rasa tidak banyak tugas kuliah yang mengrikP1 0,547 Valid
dan relevan.

2 | Ketika saya melihat kebelakang, terkadang saya LP2 Valid
bertanya kenapa saya memutuskan untuk kuliah 0,699
di sini.

3 | Sebagian besar yang saya pelajari sedikit tidak UM1 Valid
masuk akal; seperti tidak berhubungan dan 0.735
terpotong-potong. ’

4 | Saya tidak benar-benar yakin memahami materi UM2 Valid
perkuliahan sehingga mencatat semua yang saya 0,755
bisa.

5 | Saya cenderung sedikit membaca materi yang| SB1 0,717 Valid
diperlukan untuk kuliah.

6 | Saya berkonsentrasi dan belajar sedikit informasiSB2 Valid
yang sekiranya saya harus ketahui untuk bisa 0.699
lulus. ’

7 | Saya suka diberitahukan dengan tepat apa yang SB3 0,667 Valid
harus saya kerjakan dalam esai atau tugas lainnya.

8 | Saya seringkali khawatir apakah saya bisa FF1 Valid
mengerjakan tugas dengan sebagaimana 0.719
mestinya. ’

9 | Saya sering panik ketika target kuliah FF2 0.620 Valid
terlewatkan. ’

10 | Seringkali saya tidak bisa tidur karena FF3 Valid
mengkhawatirkan tugas kuliah yang tidak bisa 0,580

saya kerjakan.
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Lampiran 10: Uji Reliabilitas

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 109 100.0
Excluded® 0 .0
Total 109 100.0}

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha| N of Items
.804 10]

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item| Scale Variance if | Corrected Iltem- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation | if ltem Deleted
SM1 35.4220 19.135 .455 .790
SM2 35.6606 19.041 .388 797
SM3 36.0734 19.087 341 .804
RI1 35.7706 17.845 517 .783
RI2 35.8532 18.404 457 .790
UE1l 35.7156 17.687 .650 .768]
UE2 35.5046 19.160 .460 .790
UE3 35.5596 18.601 415 795
i 35.6147 17.980 .534 .781
12 35.7706 17.623 .615 771
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UJI RELIABILITAS STRATEGIC

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 109 100.0
Excluded® 0 .0
Total 109 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha| N of ltems
.866 12

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item| Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Deleted Iltem Deleted Total Correlation | if ltem Deleted

0s1 43.9541 35.211 .453 .862
0S2 44.5229 35.141 532 .857
0Ss3 44.1560 32.800 .620 .851
T™M1 44.4220 34.487 449 .863
TM2 44.6881 35.346 .397 .866
AAD1 44,1927 34.379 471 .861]
AAD2 44.0000 34.185 .548 .856
AC1 43.7248 33.572 .636 .851
AC2 44.2018 32.996 .579 .854
ME1 43.9174 32.817 711 .846
ME2 43.8807 34.347 .552 .856
ME3 43.9541 32.729 .666 .848
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UJI RELIABILITAS SURFACE

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 109 100.0}
Excluded® 0 .0
Total 109 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.863

10|

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item| Scale Variance if | Corrected Iltem- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation | if ltem Deleted
LP1 30.5780 51.857 443 .859]
LP2 30.3945 45.871 .580 .851
UMl 30.2752 47.794 .654 .843
um2 29.9725 47.434 .679 .841
SB1 29.9908 49.046 .641 .845
SB2 29.7798 48.525 .610 .847
SB3 29.6972 49.954 .582 .849
FF1 29.7248 48.627 .640 .844
FF2 29.4495 50.824 .529 .853
FF3 29.7798 49.118 444 .863
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Lampiran 11: Analisis Regresi dan Asumsi Klasik

Regression
Variables Entered/Removed”
Variables
Model | Variables Entered Removed Method
1 ggggge, Strategic, lenter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: IPK
Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .608% .370 .352 .29705
a. Predictors: (Constant), Surface, Strategic, Deep
b. Dependent Variable: IPK
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5.446 3 1.815 20.573 .000

Residual 9.265 105 .088

Total 14.711 108
a. Predictors: (Constant), Surface, Strategic, Deep
b. Dependent Variable: IPK

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2.024 316 6.397 .000

Deep .016 .007 .199 2.249 .027 764 1.309

Strategic .024 .005 412 4.671 .000 72 1.295

Surface -.011 .004 -.222 -2.831 .006 .975 1.025

a. Dependent Variable: IPK
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Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 109
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 29289190
Most Extreme Differences Absolute .072
Positive .055
Negative -.072
Kolmogorov-Smirnov Z 754
Asymp. Sig. (2-tailed) .620

a. Test distribution is Normal.
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Uji Heteroskedastisitas

Variables Entered/Removed”

Variables
Model | Variables Entered Removed Method
1 glérefgge, Strategic, lenter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: abs_res
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .281° .079 .053 .18054
a. Predictors: (Constant), Surface, Strategic, Deep
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .293 3 .098 3.000 .0348

Residual 3.422 105 .033

Total 3.716 108
a. Predictors: (Constant), Surface, Strategic, Deep
b. Dependent Variable: abs_res

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 584 192 3.035 .003]

Deep -.005 .004 -.115 -1.077 .284

Strategic -.005 .003 =177 -1.662 .099]

Surface .002 .002 .090 .950 .344)

a. Dependent Variable: abs_res
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Lampiran 12: Jumlah Mahasiswa Mengisi KRS (Unitaesi
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B

/ JUMLAH MAHASISWA MENGISI KRS (UNIVERSITAS)

(4
Semester Ganijil

Tahun 2014/2015

No. Fakultas/Jurusan Jumlah Mhs Jumlah Mhs
Yang KRS Bayar SPP
D3 EKONOMI
1 D3 Manajemen Perusahaan 178 112
2 D3 Akuntansi 176 94
3 D3 Keuangan dan Perbankan 235 173
4 Analis Kimia 1 189
Sub Total 590 568
D3 MIPA
5 Analis Kimia 1 189
‘ Sub Total 1 189
MIPA
6 Analis Kimia 186 189
Sub Total 186 189
EKONOMI .
4 MANAJEMEN 2063 2158
8 AKUNTANSI 1905 1988
9 ILMU EKONOMI 1068 1079
10 MANAJEMEN (IP) 141 142
11 AKUNTANSI (IP) 127 130
12 ILMU EKONOMI (IP) ) 28 34
Sub Total 5332 5531
Psikologi dan limu Sosial Budaya )
13 Psikologi - ' T 1285 ' 1310
14 llmu Komunikasi 626 653
15 Pendidikan Bahasa Inggris s 131 ’ 131
16. Hubungan Internasional : ‘ 13 113
‘ Sub Total 2155 2207
. HUKUM A 2
17 llmu Hukum 2358 2433
18 limu Hukum (IP) . 116 117
' Sub Total 2474 - 2550
ILMU AGAMA ISLAM
19 Ahwal Syakhshiyyah ) 291 293
.20 Pendidikan Agama Islam 457 462
21 Ekonomi Islam . ) 580 583
o Sub Total 1328 . . 1338
_ TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
22 TEKNIK SIPIL 1410 1433
23 ARSITEKTUR . . 827 882
24 TEKNIK LINGKUNGAN 627 629
g : Sub Total 2864 2944
Teknologi Industri
25 Teknik Kimia 797 . 802
26 Teknik Industri 1343 1372
27 Teknik Informatika 1388 1445
28 Teknik Elektro 425 438
29 Teknik Mesin 383 389
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JUMLAH MAHASISWA MENGISI KRS (UNIVERSITAS)

Semester Ganjil

Tahun 2014/2015
No.  Fakultas/Jurusan Jumlah Mhs Jumlah Mhs
Yang KRS Bayar SPP
Teknologi Industri
30 Teknik Industri (IP) 102 107
Sub Total 4438 4553
MIPA -
31 Statistika 646 652
32 limu Kimia 437 437
33 Farmasi 1084 1100
34 Pend. Kimia 10 12
Sub Total 2177 2201
KEDOKTERAN :
35 Pendidikan Dokter 623 642
Sub Total 623 642
Total 22168 22912
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